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PENGANTAR PENERJEMAH

A fadil il aay

Dengan menyebut nama Allah, dan segala puji hanyalah milik Allah
& Semoga sholawat dan Salam senantiasa terlimpahkan kepada
kekasih dan junjungan kita, Nabi besar Muhammad #, keluarga dan
sahabat beliau ridhwanullahi ‘alayhim ajma’in, dan siapa saja yang

mengikuti mereka hingga hari kiamat kelak dengan baik.

Rumah adalah batu bata penyusun suatu masyarakat dan negara.
Apabila batu batanya bagus dan berkualitas, maka tentunya negara
pun akan kuat dan jaya. Musuh-musuh Islam menyadari hal ini,
sehingga ketika mereka hendak memerangi suatu negara, mereka
tidak perlu mengirimkan ribuan pasukan untuk berperang, namun
cukup kirimkan beberapa orang yang berpengaruh untuk merusak
keluarga dan peran individu di dalamnya, terutama wanita, maka

akan mudah suatu negara dikuasai.

Sebagai bentuk andil dalam menjaga dan memelihara keluarga dan
rumah tangga kaum muslimin, kami sengaja menerjemahkan dan
mempublikasikan buku yang sangat bermanfaat ini. Sebagai
manusia biasa yang tidak terlepas dari salah dan alpa, tentunya di
dalam penerjemahan ini akan didapati banyak kesalahan dan
kekeliruan. Karena itu tegur sapa dan kritik membangun sangat

kamiharapkan dari pembaca budiman.

Semoga upaya yang sederhana ini dapat memberikan manfaat

terutama kepada kami sendiri dan kaum muslimin.
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Sesugguhnya segala sanjungan hanyalah milik Alldh semata, yang
kita memuji-Nya, memohon ampunan kepada-Nya, dan memohon
perlindungan kepada-Nya dari kejelekan jiwa-jiwa Kkita dan
keburukan amalan-amalan Kkita. Siapa yang Allah beri petunjuk
(hidayah) maka tiada satupun yang dapat menyesatkannya, dan
siapayang Allah leluasakan di dalam kesesatan, maka tiada seorang
pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada
sesembahan yang hak kecuali Alldh semata yang tiada sekutu bagi-
Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan

utusan-Nya. Amma Ba’du :
(Eiad C‘-j-d )

“Rumah itu nikmat”
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Allah =berfirman:
< ('g.o " :J.o > :&\ 9

“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat

tinggal.” [QS an-Nahl : 80]

Ibnu Katsir rahimahullaéhu berkata :
’frg@ ;ﬁé\gﬁﬁ\&f;ﬁ;ﬁé-fﬁ;cg%&”/(LCJLQJ/SU.?’JQ
Pl o83 S s Osmitis (s OgiEngs (el g3k 4

“Allah = menyebutkan kesempurnaan nikmat-Nya kepada hamba-
hamba-Nya, yaitu dengan menjadikan bagi mereka rumah-rumah
sebagai tempat tinggal, yang mana mereka bernaung di dalamnya,
berlindung (menutupidiri) dan memanfaatkannya dengan berbagai

kegunaan” [Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim IV : 507]

Apa sebenarnya peran (fungsi) rumah bagi kita? Bukankah rumah
itu adalah tempat di mana seseorang bisa makan, menikah
(berhubungan intim dengan isteri), tidur dan Dberistirahat?
Bukankah pula rumah itu adalah tempat baginya untuk menyendiri

(kholwah) dan berkumpul dengan keluarga dan anak-anaknya?

Bukankah pula rumah itu adalah penutup dan pelindung bagi

wanita? Allah =berfirman :

o Bhat- 55 5355 ¥ 555 & 033
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"Dan hendaklah kamu menetap di rumahmu dan janganlah kamu
bersolek seperti bersoleknya orang-orang Jahiliyah terdahulu" [QS al-

Ahzab:33]

Apabila anda memperhatikan kondisi orang-orang yang tidak
memiliki rumah, yangtinggal di pengungsian, ataudi emperan jalan,
atau para pengungsi yangtinggal di tenda-tenda sementara, niscaya

anda akan mengetahui berapa nikmatnya memiliki rumah.

Jika Anda mendengarkan seorang tuna wisma yang linglung, yang
mengatakan : “saya tidak punya tempat tinggal dan tempat untuk
bermalam. Terkadang saya tidur di rumah si Fulan, terkadang di
emperan toko, atau di taman, atau di tepian pantai. Tempat untuk
menyimpan bajuku adalah di mobilku”. Niscaya anda akan
mengerti makna dari kebingungan akibat dari tidak memiliki

nikmat rumah.

Tatkala Alldh = menghukum Yahudi Bani Nadhir, maka Allah cabut
nikmat ini dan mereka pun diusir dari kampung halaman mereka.

Alldh =berfirman:
O s e 21 JBY 226 e ST JRT 200 13387 0010 521 (o) 58

Y 205 Ao o & i g o s sd L S M 2%
OBgulginit 1 Eis 20 81 AEE & oo S5lat 2450 5T 1sBgL 84
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“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab
dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama.

Kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan merekapun
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yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan
mereka dari (siksa) Allah, maka Allah mendatangkan kepada mereka
(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah
melemparkan ketakutan dalam hati mereka, sehingga mereka
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri
dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk
menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan.” [Qs

al-Hasyr: 2]

Ada sejumlah alasan mengapa seorang mukmin perlu

memperhatikan kebaikan rumahnya, diantaranya:

Pertama : menjaga diri dan keluarga dari neraka jahannam serta

menyelamatkan dari siksa api yang membara. Allah berfirman :

3o (gl Bladis 0 edids 16 2Rl 2Kl 18 1T 0 e o

-] ; ~

Sl G Oyladss WG A Oslats Y 3NAs LY

“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari siksa api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya, dan mereka selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.” [QS at-Tahrim : 6]

Kedua : Besarnya tanggung jawab yang akan dihadapi oleh
pemimpin rumah tangga di hadapan Allah pada hari hisab
(perhitungan) kelak. Dari Anas radhiyallGhu ‘anhu bahwa Nabi

bersabda:
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“Sesungguhnya Allah akan bertanya kepada setiap pemimpin
tentang apayangdipimpinnya. Apakahiapeliharaataukah malahia
sia-siakan? Hingga Alldh akan menanyai seorang pria tentang

keluarganya.”

Ketiga : rumah itu adalah tempat untuk menjaga diri,
menyelematkan diri dari keburukan dan mencegah keburukan dari
orang lain. Rumah adalah tempat berlindung yang syar’i ketika

terjadi fitnah, sebagaimana sabda Nabi #:
ailes Jo SG5 di dangs k) Al ggb

“Beruntunglah orang yang mampu menjaga lisannya, terasa lapang

baginya rumahnya dan ia menangisi kesalahan (dosa)-nya.”?

Dari Mu’adz radhiyallahu ‘anhu berkata :

e Bl D853 g 24 R g leg et o d s ) e

\
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!Diriwayatkan oleh an-Nasa'idi dalam as-Sunan al-Kubré (9129) dandinilai hasan oleh
al-Albani di dalam Shahih al-Jami’ (1774).

2 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Awsath (2340) dari Tsauban
radhiyalléhu ‘anhu dan dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Shahih al-Jami’ (3929).

v
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“Rasulullah # menjanjikan bagi kita lima perkara, yaitu bagi siapa
yang bisa mengerjakannya maka ia akan memperoleh jaminan dari
Allah : (1) menjenguk orang sakit, (2) keluar untuk mengiringi
jenazah, (3) keluar untuk berperang di jalan Allah, (4) keluar untuk
menemui pemimpin dalam rangka menghormati dan
memuliakannya, dan (5) tinggal di rumahnya sehingga orang lain

selamat darinya dan ia selamat dari orang lain.”®

Nabi # juga bersabda:
43 gl OF 850 6 250 AL

“Selamatnya seseorang dari fitnah adalah dengan cara melazimi

rumahnya”*

3 Diriwayatkan oleh Ahmad (21079) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Shahih
at-Targhib wat Tarhib (3471). Al-Munawi berkata di dalam Faidhul Qodir (I11/457):

SO G iy W Al O e Tl O
“maka ia akan memperoleh jaminan dari Allah” maksudnya Alldh memasukkannnya

ke dalam surga dan dilindunginya dari neraka.”
.(,A\.'a\ S & ng o H“”ﬁ olal S & iw &»Ld\ (,.Lme

“Orang lain selamat darinya” maksudnya selamat dari mengganggu mereka. “dan ia
selamat dariorang lain” maksudnya ia selamat dari gangguan mereka.

“Diriwayatkan oleh ad-Dailami di dalam Musnad al-Firdaus, sebagaimana di dalam al-
Jami’ ash-Shaghir (5962) dan dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Shahih al-Jami’
(3249)

v
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Seorang muslim lebih dapat mengambil manfaat dari hal ini
terutama di dalam kondisi ghurbah (terasing), manakala ia tidak
mampu untuk mengubah begitu banyaknya kemungkaran, namun
ia memiliki tempat untuk berlindung dengan masuk ke dalam
rumahnya sehingga ia bisa melindungi darinya dari perbuatan
haram atau memandang Kkepada perkara yang haram, atau
melindungi isterinya dari tabarruj (bersolek) dan sufur
(menampakkan wajah di khayalak), dan melindungi anaknya dari

sahabat-sahabat yang buruk.

Keempat : manusia itu sebenarnya lebih banyak meluangkan
waktunya di dalam rumahnya, apalagi di dalam kondisi yang sangat
panas ataudingin yang menusuk atau saat sedang hujan, atau jugadi
awal atau akhir siang, setelah selesai bekerja ataubelajar. Karenaitu
haruslah menggunakan waktu-waktu tersebut di dalam ketaatan,

karena jika tidak akan tersia-siakan ke dalam perbuatan haram.

Kelima : ini yang terpenting, bahwa memperhatikan rumah
termasuk cara utama di dalam membangun masyarakat muslim.
Karena masyarakat itu terbentuk dari kumpulan rumah yang
notabene merupakan batu batanya. Rumah-rumah itu adalah
tatanan kehidupan dan tatanan kehidupan itulah yang membentuk
masyarakat. Apabila batu bata penyusun ini baik, maka masyarakat
pun akan kuat di dalam melaksanakan hukum Allah, resisten di
dalam menghadapi musuh Alldh, menyebarkan kebaikan dan

keburukan akan sulit menembusnya.

Darirumah muslim ini akan lahirlah pilar-pilar masyarakat, seperti

para da’i yang memberikan keteladanan, para penuntut ilmu, para
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pejuang (mujahid) yang tulus, isteri yang shalihah, ibu yang

murobbiyah (pendidik) dan orang-orang shalih lainnya.

Apabila topik bahasan Kkita ini begitu pentingnya, sementara di
dalam rumah-rumah Kkita masih banyak mengandung berbagai
kemungkaran, sikap meremehkan, mengabaikan dan mengerdilkan

(peran rumah), maka di sini ada satu pertanyaan besar :

Bagaimana cara-cara di dalam memperbaiki

rumah-rumah kita?

Inilah wahai para pembaca budiman, jawaban dan sejumlah
nasehat yang berkaitan dengan pembahasan ini, semoga Allah
menjadikannya bermanfaat dan agar mengarahkan upaya umat
Islam agar kembali fokus di dalam membangkitkan peran rumah

muslim menjadibaru lagi.
Nasehat-nasehat di dalam risalah ini berkisar pada dua hal, yaitu:

(1) Meraih kemaslahatan, yaitu dengan melaksanakan
kebaikan (perbuatan ma’rif)
(2) Mencegah kemungkaran, yaitu dengan menghilangkan

perbuatan mungkar.

Inilah saatnya untuk memulai meraih tujuan yang dikehendaki...
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NASEHAT 1: MENCARIISTERI (PASANGAN) YANG
BAIK

ks 21385 15555 O] < ASTUL5 aS3Ls b i lalls 2SC A0H1 155855
ke Aty Dig.aliad b A

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak (kawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan menjadikan mereka mampu dengan karunia-Nya.
Dan Allah itu adalah Maha Iluas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.” [QS an-Nur : 32]

Sepatutnya bagi shohibul bait (tuan rumah) untuk menyeleksi isteri
(pasangan) yang baik (shalihah), dengan persyaratan sebagai

berikut:

e Sabda Nabi:

W oldy G ey (GRS ends (B Y shall &5




Wanita itudinikahi karena empat hal : karena hartanya, nasab
(keturunannya), kecantikan dan agamanya. Maka pilihlah
agamanya niscaya kau kan beruntung.®

e Sabda Nabi:

A S B $lis 255 Flis G

"Dunia adalah perhiasan, dan sebaik baik perhiasan adalah
wanita shalihah"®

e Sabda Nabi:

(BRI L2 207, (2% (% T L =Pl S R
j;‘ L;&(,fb‘:j.}’ d@g%} d..>-°)j ‘J/;‘J \.:\.:.«..b \J/;Ll'v Ll.e(".f.b-\ w/‘:w
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“Hendaknya yang kalian cari adalah hati yang selalu
bersyukur, lisan yang selalu berdzikir, dan istri yang shalihah
yang membantu kalian untuk meraih akhirat” *

e SabdaNabi#:
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> Muttafaq ‘alayhi

¢ HR Muslim (1468)

" Diriwayatkan oleh Ahmad (22437) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam ash-
Shahihah (2176).
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“Wahai Mu’adz, hati yang selalu bersyukur, lisan yang selalu
berdzikir, isteri shalihah yang membantumu di dalam urusan
duniamu dan agamamu itu lebih baik dari apa yang ditimbun
(dikumpulkan) oleh manusia.”®

Sabda Nabi «:

]
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“Nikahilah perempuan yang penyayang lagi subur (yang bisa
beranak banyak) karena sesungguhnya aku akan berbangga
dengan sebab banyaknya kamu dihadapan para Nabi nanti
pada hari kiamat”?

Sabda Nabi «:
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“Hendaklah kalian menikah dengan para gadis karena mereka
lebih segar mulutnya, lebih banyak anaknya, dan lebih ridha

dengan yang sedikit.”*°

Dalam riwayat lain:

8 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi di dalam asy-Syu’ab (4112) dan dinilai shahih oleh al-
Albani di dalam Shahih al-Jami’ (4409).
®Diriwayatkan oleh Ahmad (12613) dan dinilai shahih oleh al-Albanidi dalam al-Irw’a’

10 Diriwayatkan oleh Ibnu Méajah (1851) dari hadits ‘Uwaim bin S&’idah al-Anshori.
Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Shahih Ibni Mdjah (1508).
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“Paling sedikit kecurangannya” yaitu tipu dayanya.!

e Apabila wanita yang shalihah adalah salah satu unsur dari

empat kebahagiaan, maka wanita yang jelek merupakan salah
satu unsur dari kesengsaraan, sebagaimana di dalam hadits
Nabi #yang shahih :

°
ﬂ/{

T (- 2% o oA a4 I NPT
o GG s JB Al S0 Blas WIS SN 33RED) fed

o “ <0 % 1- - 1 < “ % - ./.i/; - ~/~/. s -
L@ﬁdfdg‘&;buwi}?;jc 5£°W}“ Lm\;;o\;l.\guw\u»)

o

“Diantara kebahagiaan adalah : wanita yang ketika kau
pandangia mengagumkan dan ketikaiatidak berada disisimu,
ia menjaga dirinya dan hartamu. Diantara kesengsaraan
adalah : wanita yang ketika kau memandangnya membuatmu
kesal dan suka mengkritikmu dengan lisannya, serta apabila
kau tidak berada di sisinya, ia tidak bisa menjaga dirinya dan

hartamu.”*?

1 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mujam al-Awsath (7677) dari Jabir.
Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir (4053).

2Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam al-Mustadrok (2684), dan beliau mengomentari
: ini adalah hadits yang sanad-nya berstatus shahih. Dinilai hasan oleh al-Albani di

dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir (3056).
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Di sisi lain, harus kiranya melihat keadaan orang yang akan
meminang seorang wanita muslimah, dan menerima pinangannya

apabila memenuni persyaratan sebagai berikut:

sy (25 i oS Bl V) 3 dsy Al 0355 2a ST 1Y)
SPLE

“Apabila datang kepadamu orang yang kau ridhai akhlag dan
agamanya, maka nikahkanlah dia. Jika kau tidak melakukannya,
maka akan merebak fitnah di bumi dan Kkerusakan yang

menyebar.”

Semua hal tersebut harus pula kiranya dilakukan dengan cara :
bertanya baik-baik, mencari tahu dengan cermat, mengumpulkan
informasi, menverifikasi sumber berita, agar kelak tidak malah

menghancurkan dan merobohkan rumabh.

Pria yang shalih bersama dengan wanita yang shalihah akan
membangun rumah yang baik, karena “tanah yang baik, tanaman-
tanamannya akan tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah

yang jelek, tanaman-tanamannya hanya akan tumbuh merana.”**

13 Diriwayatkan oleh Ibnu Méajah dari Abu Hurairoh (1957) dan dinilai hasan oleh al-

Albanidi dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir (270). Dan di dalam riwayat lain :
553K oY G B K ek )

“Jika kau tidak melakukannya maka akan merebak fitnaI{ di muka bumi dan

kerusakan yang besar”

Riwayat ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Ghéyatul Marém (219).

#Tni adalah penggalan QS al-A’raf : 58.Fent
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NASEHAT 2: BERUSAHA MEMPERBAIKI ISTERI
(PASANGAN)

Apabila memiliki isteri yang shalihah, maka ini adalah nikmat dan
karunia dari AllAh = Namun apabila ia bukanlah wanita yang
shalihah, maka tetaplah menjadi kewajiban bagi pemimpin rumah
(suami) untuk berusaha mengupayakan keshalihannya. Hal ini bisa

saja terjadi di dalam sejumlah kondisi, diantaranya:

Seorang pria yang secara asal menikahi wanita yang tidak relijius
(mutadayyinah), karena memang dia sendiri bukanlah orang yang
menaruh perhatian terhadap hal ini, yaitu relijiusitas (tadayyun)
sebagaidasarurusannya. Ataudia menikahi wanita tersebutdengan
harapan bisa menjadikannya shalihah. Atau ia dipaksa kerabatnya
untuk menikahinya. Maka di sini, ia harus berusaha untuk

melakukan upaya ishldh (menjadikan shalih).

Pertama, seseorang haruslah memahamibahwa hidayah (taufiq) itu
berasal dari Alldh semata dan hanya Alldh lah yang mampu
menjadikan shalih. Diantara karunia-Nya kepada hamba-Nya

Zakariya ‘alayhissaldm adalah firman-Nya:
,;-;..55 }/ ‘fo /lo Tj

“dan kami jadikan isterinya shdlihah (baik)” [QS al-Anbiya': 90]




Baik itu diberikan ke-shalih-an (kebaikan) dalam hal jasmani
(badan) ataupun dalam hal agama. Ibnu ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhu

berkata:
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“Dulunya beliau (isteri Zakariya) adalah wanita yang mandul tidak

bisa beranak, kemudian beliaupun dapat melahirkan”
‘Atho’ berpendapat:
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“Dulunya dia wanita yang berlisan panjang (suka mencela dan

mengeluh), kemudian Allah perbaiki (jadikan baik).”

Diantara cara untuk mengupayakan agar isteri bisa menjadi baik

(shalihah) adalah sebagai berikut:

e Menaruh perhatian di dalam memperbaiki ibadahnya kepada
Allah = beserta bentuk-bentuknya sebagaimana akan dijelaskan
rinciannya berikut ini.

e Berupaya meningkatkan keimanannya, dengan cara:

o Memotivasinyauntuk rajin sholat malam (qiydmul layl)
o Memotivasinya untuk semangat membaca al-Qur’an yang

mulia.

15 Tafsir Ionu Katsir (I11/194).
Menurut riwayat lain dari Muhammad bin Ka’ab dan as-Suddi, bahwa pada tubuhnya

ada cela (kekurangan), lalu Allah memperbaiki (menjadikan baik).Pent
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o Memotivasinya untuk menjaga dzikir, mengingatkan waktu-
waktu dan kesempatan (momen)-nya yang tepat untuk
berdzikir.

o Mendorongnya untuk rajin bersedekah.

o Mendorongnya untuk senang membaca buku-buku Islam yang
bermanfaat.

o Mendorongnya untuk semangat mendengarkan kaset-kaset
(atau rekaman mp3, video, dan semisalnya ™) ceramah Islam
yang bermanfaat, agar mempraktikkannya, menguatkan
imannya dan terus membersamainya di dalam hal ini.

o Membantu memilihkan untuknya sahabat-sahabat wanita
yang baik agamanya, yang ia dapat menjalin persaudaraan
(ukhuwah) bersamanya, dapat saling bertukar pikiran dengan
pembicaraan (obrolan) yang baik dan kunjungan-kunjungan
yang terarah.

o Menjaganya dari keburukan dan menutup pintu-pintu
kejelekan dengan cara menjauhkannya dari sahabat-sahabat

dekat yang buruk atau tempat-tempat (lingkungan) yang jelek.




KEIMANAN DIDALAMRUMAH
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NASEHAT 3: JADIKAN RUMAH SEBAGAI TEMPAT

UNTUK BERDZIKIR KEPADA ALLAH

Dari AbG Msa radhiyallahu ‘anhubahwa Nabi « bersabda:

by A a1 ST Y ) cadly cad 31 S S0 ) 2

“Perumpamaan rumah yang di dalamnya sering disebutkan nama

Alldh dengan rumah yang tidak pernah disebut nama Allah di

dalamnya sepertiorang hidup dengan orang mati (mayit).”*¢

Karenanya perlu kiranya untuk menjadikan rumah sebagai tempat

untuk berdzikir dengan berbagai bentuknya, seperti :

(1)
(2)
(3)
(%)
(5)
(6)

Dzikir hati.

Dzikir lisan.

Sholat.

Membaca al-Qur’an.

Mudzakaroh (mempelajari) ilmu syar’i.

Membaca buku-buku yang bermanfaat.

Betapa banyak rumah kaum muslimin saat ini yang tak ubahnya

seperti mayit, karena tidak ada dzikir kepada Alldh di dalamnya,

16 Diriwayatkan Muslim di dalam Shahih-nya (779).
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sebagaimana diterangkan di dalam hadits di atas. Bahkan
bagaimana kondisinya apabila yang sering disebut di dalam rumah
adalah seruling syaithan berupa musik, nyanyian, ghibah

(gunjingan), buhtdn (kebohongan) dan namimah (adu domba)?!

Bagaimana kondisinya apabila di dalamnya dipenuhi dengan
kemaksiatan dan kemungkaran, semisal ikhtildth (lbercampur baur
laki dan perempuan) secara haram, tabarruj (bersolek) diantara
kerabat yang bukan mahram atau tetangga yang biasa memasuki

rumah?!

Bagaimana mungkin malaikat masuk ke rumah yang kondisinya

sepertiini?!

Karena itu hidupkanlah rumah-rumah kalian -semoga Allah

merahmati anda- dengan berbagai bentuk dzikir.
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NASEHAT 4 : JADIKAN RUMAH-RUMAH KALIAN
SEBAGAI KIBLAT

Yang dimaksud di sini adalah menjadikan rumah sebagai tempat

untuk beribadah. Sebagaimana firman Allah =:
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“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya (yaitu Harun) :
"Ambillah oleh kalian berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk
tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah rumah-rumah kalian itu
sebagai kiblat (yaitu tempat shalat) dan dirikanlah sholat serta
sampaikanlah berita gembira bagi orang-orang yang beriman'. [QS
Yunus: 87]

Ibnu ‘Abbéas radhiyalldhu ‘anhu berkata :

“Mereka diperintahkan untuk menjadikan rumah-rumahnya

sebagai masjid” (Tafsir ath-Thobari (XI/153))

Ibnu Katsir rahimahullahu berkata :
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“Dan hal ini wallahu a’lam, di kala penindasan Fir’aun dan kaumnya
semakin keras dirasa dan mereka semakin terdesak (sempit), maka
mereka diperintah untuk memperbanyak sholat, sebagaimana

firman Allah =:
Gpball aa dn &) soally Aally shamiant 19347 ot (G g

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”

[QS al-Bagoroh :153]

Juga di dalam hadits dari Hudzaifah radhiyalldhu ‘anhu dimana

beliau berkata:

&
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“Nabi # apabia sedang dirundung masalah maka beliau sholat” '

(Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim (IV/252)).

Ini menerangkan pentingnya beribadah di dalam rumah, terutama
di saat-saat kondisi lemah. Demikian pula yang terjadi di sejumlah

wilayah, dimana kaum muslimin tidak bisa menampakkan sholat

I Diriwayatkan oleh Ahmad (22210) dan AbG Dawud (1124). Dinilai hasan oleh al-
Albanidi dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir (4703).
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mereka di hadapan orang-orang kafir. Perlu kita ingat juga di dalam
konteks yang serupa, adalah berkenaan dengan mihrabnya
Maryam, yaitu tempat bagi Maryam untuk beribadah sebagaimana

firman Allah tentangnya:
B}, Bile i3 Oipkall 65 Gile 33 WIS

“Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati

makanan di sisinya.” [QS Ali Imr-an : 37]

Para sahabat juga bersemangat untuk sholat di rumah mereka
masing-masing -selain sholat fardhu (wajib)-. Mungkin kisah ini
bisa menggambarkan hal ini. Dari Mahmud bin ar-Rabi’ al-Anshori
radhiyallahu ‘anhu menceritakan bahwa ‘Itban bin Malik, yaitu
salah seorang dari sahabat Rasululldh % dari kalangan Anshor yang
turut menyaksikan perang Badar, mendatangi Rasulullah # lalu

berkata:
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"Wahai Rasulullah, sungguh pandangan mataku sudah kabur
sementara aku biasa mengimami shalat bagi kaumku. Namun,
apabila turun hujan, maka air akan menggenangi lembah yang ada
di antara tempatku dan tempat mereka sehingga aku tidak bisa

mendatangi masjid mereka untuk mengimami shalat. Aku berharap




wahai Rasulullah sekiranya anda sudi mengunjungiku lalu shalat di

rumahku yang akan aku jadikan sebagai tempat shalat."

P
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Mahmud berkata, "Kemudian Rasulullah # bersabda kepadanya:

"Aku akan lakukan insya Allah!"

'ITtban melanjutkan,
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"Maka berangkatlah Rasulullah # disertai Abu Bakar. Ketika hari
sudah siang, beliau meminta izin kepadaku lalu aku pun
mengizinkannya. Beliau tidak duduk hingga beliau masuk ke dalam

rumah. Kemudian beliau bersabda:

2
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"Di mana dari bagian rumahmu ini yang kau senangi agar aku bisa
shalat padanya?" Lalu aku tunjukkan salah satu sisi rumahku,
kemudian Rasulullah # berdiri dan takbir. Sementara kami berdiri
membuat shaf (di belakang beliau), lalu beliau shalat dua rakaat

kemudian salam." (HR Bukhari: 425)
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NASEHAT 5: PENDIDIKAN KEIMANAN BAGI
KELUARGA (PENGHUNI RUMAH)

Dari Ibunda ‘A‘isyah radhiyalléhu ‘anhd berkata :

-
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“Rasulullah £ biasa melakukan sholat malam. Apabila beliau selesai
sholat witir, maka beliau berkata : bangunlah dan sholat witirlah

wahai A‘isyah.” [HR Muslim : 744].

Dari AbG Hurairoh radhiyalldhu ‘anhu berkata, bahwa Rasulullah
bersabda:
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“Semoga Alldh merahmati seorang pria yang bangun di malam hari

lalu sholat dan membangunkan isterinya. Apabila isterinya enggan




maka ia memercikkan air di wajahnya. Semoga Alldh merahmati
pula seorang wanita yang bangun di malam hari lalu sholat dan
membangunkan suaminya. Apabila suaminya enggan maka ia

memercikkan air di wajahnya.”!8

Selain itu juga mendorong para wanita penghuni rumah untuk rajin
bersedekah karena bisa menambah Kkeimanannya. Ini juga
merupakan perkara besar yang dianjurkan oleh Nabi # di dalam

sabda beliau «:
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“Wahai sekalian wanita, bersedekahlah. Karena sesungguhnya

diperlihatkan kepadaku bahwa kalian ini penghuni neraka

terbanyak.” (Muttafaq ‘alayhi).

Termasuk ide yang kreatif adalah meletakkan kotak (celengan)
amal di dalam rumah yang ditujukan untuk kaum fakir miskin. Jadi
semua uang yang dimaksukkan ke dalam kotak tersebut menjadi
milik orang yang membutuhkan. Karena sejatinya kotak amal
tersebut adalah wadah milik mereka (kaum fakir miskin) yang

berada di rumah keluarga muslim.

Demikian pula apabila penghuni rumah (keluarga) melihat contoh

di tengah-tengah mereka ada yang berpuasa di ayyamul bidh®,

18 Diriwayatkan oleh Ahmad (7410), Abt Dawud (1308) dan an-Nasa'i (1610). Dinilai
hasan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud dan selainnya.
¥Yaitu puasatiga hari di pertengahan bulan hijriah, yaitu di tanggal 13,14 dan 15.7e"

v




puasa Senin Kamis, puasa Tas(’a?°, ‘Asylara™?, ‘Arofah??, dan banyak
berpuasa di bulan Muharram dan Sya’ban, maka ini bisa menjadi

pendorong bagi anggoa keluarga lainnya turut mencontohnya.

20Yaitu puasa ditanggal 9 Muharram. e

A Yaitu puasa ditanggal 10 Muharram.?e

22Yaitu puasa ditanggal 9 Dzulhijjah bertepatan dengan jamaah haji sedang wuquf di
Arofah.Fer-
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NASEHAT 6 : MEMPERHATIKAN DZIKIR-DZIKIR SYAR’I
DAN SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN
RUMAH

Diantaranya:

DZIKIR MASUKKE DALAM RUMAH
Imam Muslim meriwayatkan di dalam Shahih-nya, dari Jabir bin
‘Abdillah radhiyalldhu ‘anhu, bawa beliau mendengar Nabi %

bersabda:
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“Apabila seseorang masuk ke dalam rumahnya, lalu ia menyebut
nama Alldh sebelum masuk dan sebelum makan, maka syaithan
akan berkata : “tidak ada tempat bermalam dan makan malam untuk
kalian.” Namun apabila seseorang masuk rumah dan tidak
menyebut nama Allah sebelum masuknya, maka syaithan berkata :
“Kalian mendapatkan tempat bermalam.” Dan jika ia tidak menyebut

nama Alldh sebelum makan, syaithan berkata : “Kalian
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mendapatkan tempat bermalam dan makan malam.” [HR Muslim :
2018].

DZIKIR KELUAR RUMAH
Abl Dawud meriwayatkan di dalam Sunan-nya dari Anas bin Malik

radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi # bersabda :
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“Apabila seseorang keluar dari rumahnya kemudian mengucapkan:
'Bismillahi Tawakkaltu 'Alallahi La Haula Wa La Quwwata Illa Billah
(Dengan nama Allah aku bertawakal kepada Allah, yang tidak ada
daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah). ' Beliau bersabda,
“Maka pada saat itu akan dikatakan kepadanya, 'Kamu telah
mendapat petunjuk, telah diberi kecukupan dan mendapat
penjagaan.”, hingga setan-setan menjauh darinya. Lalu setan yang
lainnya berkata, "Bagaimana (engkau akan mengoda) seorang laki-

laki yang telah mendapat petunjuk, kecukupan dan penjagaan.".”?

% Diriwayatkan oleh Abt Dawud (5095) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
Shahih Abi Dawud.
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SIWAK
Imam Muslim meriwayatkan di dalam Shahih-nya dari ibunda

‘Aisyah radhiyalldhu ‘anhd berkata :
el T g o3 13 O Wy e &1 Lo &

“Nabi # apabila masuk ke dalam rumah, maka beliau biasa

mengawali dulu dengan bersiwak.” [HR Muslim : 44]
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NASEHAT 7: MEMBACA SURAT AL-BAQOROH SECARA
KONTINU DIDALAM RUMAH UNTUK MENGUSIR
SYAITHAN

Berkenaan dengan ini ada sejumlah hadits, diantaranya :
s 08
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“Janganlah kajian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan,
karena sesugguhnya syaithan lari menjauh dari rumah yang

dibacakan di dalamnya surat al-Bagoroh.” [HR Muslim I/539]

Rasulullah £ juga bersabda :
A B33 4 Bhs U g ¥ Olagll O V'<’ & A B3 s 15253

“Bacalah surat al-Bagoroh di dalam rumah-rumah kalian, karena
sesungguhnya syaithan tidak mau masuk ke dalam rumah yang

dibacakan di dalamnya surat al-Bagoroh.”?*

Diantaranya juga keutamaan dua ayat terakhir surat al-Bagoroh ini

dan pengaruhnya saat dibaca di dalam rumah. Nabi #bersabda:

2 Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam al-Mustadrok (I/561) dan juga termaktub di
dalam Shahih al-Jami’ (1170).
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‘Sesungguhnya Allah Ta’ala menuliskan Kitab-Nya 2.000 tahun
sebelum Alldh menciptakan langitdan bumi. Alldh ketika itu berada
di dekat Arsy-Nya dan Alldh turunkan dua ayat yang menjadi
penutup surat al-Baqoroh. Tidaklah dua ayat ini dibaca di suatu

rumah selama tiga malam, syaithan bisa mendekatinya.”?°

% Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnad-nya (17688) dan selainnya. Hadits

ini juga termaktub di dalam Shahih al-Jami’ (1799).
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ILMU SYAR’I DI DALAM RUMAH




——
NASEHAT 8: MENGAJAR KELUARGA (PENGHUNI

RUMAH)

Kewajiban syar’i yang harus dilaksanakan oleh pemimpin keluarga
adalah berupaya merealisasikan perintah Allah Ta’ala

sebagaimana didalam ayat yang muliaini:
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“Hai orang-orang yang beriman, peltharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” [Qs

at-Tahrim: 6]

Ayat ini merupakan pokok landasan di dalam mengajar dan
mendidik keluarga, mengajak mereka kepada yang ma’ruf dan

mencegah dari yang munkar.

Berikut ini wahai para pembaca budiman penjelasan para ulama
ahli tafsir berkenaan dengan ayat ini, berkaitan dengan kewajiban

yang harus dilakukan oleh pemimpin keluarga :

Qotadah rahimahulldhu berkata :
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“Yaitu memerintahkan mereka (keluarga) untuk menaati Allah,
melarang mereka dari Kkemaksiatan, mengarahkan mereka
terhadap apa yang Alldh perintahkan atas mereka dan membantu

mereka untuk melaksanakannya.”

Adh-Dhohhéak dan Muqgoétil berkata :
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“Hak yang harus ditunaikan seorang muslim adalah mengajarkan
keluarganya baik itu kerabat atau budaknya mengenai segala hal

yvang Alldh wajibkan dan semua yang Allah larang kepada mereka.”

‘Ali radhiyallahu ‘anhuberkata:

25215 (pasale
“Ajarkan mereka ilmu dan adab”?°
Imam ath-Thobari rahimahulldhu berkata :
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“Wajib bagi kita mengajarkan anak-anak Kkita dan keluarga Kkita
tentang urusan agama dan kebaikan, dan perkara adab yang paling

mereka butuhkan.” [Ahkdmul Qur’dn V/31].

Apabila Rasululldh # saja menghasung untuk mendidik budak

wanita, yang statusnya adalah bunda sahaya, lantas bagaimana

% Lihat : Syw’abul Imdn (8281) dan Tafsir Ibni Katsir (VIII/189).
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dengan anak-anak dan isteri anda yang notabene mereka adalah

orang merdeka?

Al-Bukhari rahimahullahu berkata di dalam Shahih-nya Bab
Ta’limur Rajuli amatihi wa ahlihi (Bab Seorang Pria Mengajarkan
Budak Wanita dan Isterinya), lantas Imam Bukhéari menyebutkan

hadits Nabi#:

Log b B S aisk Ty i o4 ) AT 2 g5 ol 2 656

f

&,f.«.‘;- tég\:éafui.lﬁfu\{& }oyjdx\ydg‘le‘M\j

u\ﬁ\ ARVES{H P f adad ad 06 Lgaleg ol

"Ada tiga orang yang akan mendapat pahala dua kali : (1) seseorang
dari Ahlul Kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman
kepada Muhammad #, (2) seorang hamba sahaya yang menunaikan
hak Allah dan hak tuannya, dan (3) seseorang yang memiliki hamba
sahaya wanita lalu dia memperlakukannya dengan baik,
mendidiknya dengan baik, dan mengajarkan kepadanya dengan
sebaik-baik pengajaran, kemudian membebaskannya dan
menikahinya, maka baginya dua pahala". [HR Bukhari (97) dan
Muslim (154).

Didalam menjelaskan hadits ini, Ibnu Hajar rahimahullahu berkata:
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“Penerapan hadits terhadap judul bab (yang dibuat Imam Bukhari)
menyebutkan imd (sahaya wanita) secara teks hadits dan
menyebutan isteri secara giyas (analogi). Karenanya
memperhatikan isteri yang sejatinya merdeka di dalam
mengajarkan kewajiban-kewajiban dari Alldh dan sunnah-sunnah
Rasul-Nya, tentunya lebih ditekankan daripada memperhatikan

sahaya wanita.” (Fathul Bari 1/190).

Di tengah kesibukan suami tentang urusan kantor dan kerjaannya,
seringkali suami lalai untuk bisa meluangkan waktunya untuk
mengajar isterinya. Diantara solusi hal ini adalah hendaknya suami
mengkhususkan salah satu hari yang bisa ia alokasikan sebagai
komitmen untuk mengajar isterinya, bahkan juga kerabatnya yang
lain, dengan cara membuat majelis ilmu di rumahnya, sehingga bisa
diketahui oleh semua anggota keluarga lainnya dan mereka bisa
turut hadir di dalamnya dan terdorong untuk mengikutinya.
Sehingga hal ini menjadi komitmen bagi mereka dan dirinya agar
bisa hadir. Ini pula yang dilakukan Nabi # sebagaimana di dalam

hadits berikut:

Al-Bukharirahimahullahuberkata, Bab Hal Yuj’alu lin Nisd' Yauman
‘ala haddati fit Ta’lim (Bab Apakah Perlu Bagi Wanita Dibuatkan
Hari Khusus untuk Belajar), lantas beliau menyebutkan hadits Abt

Sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu :
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“Sejumlah wanita berkata kepada Nabi # : “Kaum lelaki telah
mengalahkan kami (dalam hal belajar) kepada Anda, maka berilah
kami satu hari agar kami bisa belajar dengan diri Anda” Maka Nabi
# menjanjikan satu hari kepada mereka untuk bisa bertemu dengan
mereka, kemudian Nabi # memberi nasehat dan instruksi kepada

mereka.” [HR Bukhari:101]

Ibnu Hajar rahimahulldhu berkomentar :
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“Kejadian yangserupa jugatersebutdidalam riwayat Abti Suhail bin
Abi Shalih dari ayahnya, dari Abu Hurairah dengan redaksi yang
serupa dengan hadits ini. Lantas Nabi menjawab : “Pertemuan
dengan kalian semua di rumah Fulanah.” Lalu Nabi pun mendatangi
mereka dan menyampaikan (nasehat) kepada mereka.” [Fathul Bari

1/196]

Dapat dipetik dari hadits ini bahwa mengajar wanita hendaknya
dilakukan di rumah. Ini juga menunjukkan betapa semangatnya
isteri-isteri para sahabat untuk belajar. Selain itu hanya mengajar
kaum laki-laki saja tanpa melibatkan kaum wanita merupakan
sikap pengabaian yang besar dari para du’dt dan pemimpin rumah

tangga.

Apabila ada pembaca budiman yang bertanya : “taruhlah kami

menyediakan hari khusus dan kami telah menginformasikannya




kepada keluarga kami. Apa yang sepatutnya kami sampaikan di

dalam majelis ini dan bagaimana cara kami memulainya?

Untuk menjawab atas pertanyaan ini, wahai para pembaca
budiman, maka saya sarankan hendaknya menggunakan metode
belajar yang sederhana terlebih dahulu, ajarkan anggota keluarga

anda secara umum dan isteri anda secara khusus, diantaranya:

e Tafsir karya al-‘Allamah Ibnu Sa’di yang berjudul Taysir al
Karim ar-Rahman fi Tafsir Kaldm al-Manndn. Ini adalah kitab
tafsir yang mudah dengan gaya bahasa yang ringan. Bacakan
buku tafsir ini di hadapan keluarga Anda ayat demi ayat.?”

e Riyddhush Shalihin, disertai dengan membawakan komentar
dan penjelasan atas hadits-haditsnya serta faidah-faidah yang
dapat dipetik darinya. Dalam hal ini mungkin anda bisa
merujuk pada kitab Nuzhatul Muttaqin.®

e Husnul Uswah bimad tsabata ‘anillahi wa Rasulihi fin Niswati

karya al-‘AlldAmah Shiddig Hasan Khéan.?°

2T Tafsir ini sudah diterjemahkan oleh penerbita BUANA ILMU ISLAM dalam 3 jilid.Pe"*
2 Syarah ini ditulis oleh Syaikh Musthofa Dib al-Bugha dkk berjumlah 3 jilid. Diantara
kelebihan syarah ini adalah:

- Penjelasan ringkas mutiara-mutiara faidah hadits

- Penjelasan kosakata hadist (makna dan arti dari kata perkata dalam Hadits).

- Pembahasan tema tema haditsnya sistematis dan terstruktur.

Buku ini sudah diterjemahkan oleh penerbit GIP juga dalam 3 jilid.Fe»*

2 Ini adalah buku yang berisi 40 hadits berisi nasehat bagi para wanita. Risalah ini
sudah diterjemahkan dengan judul : 40 Hadits Pilihan Pembentuk Karakter Muslimah

yang diterbitkan oleh DARUL HAQ.Pen

v
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Tidak kalah pentingnya juga adalah mengajarkan wanita sejumlah
hukum-hukum fighiyah, semisal hukum thoharoh, darah kebiasaan
(haidh), sholat, zakat, puasa, haji, hukum seputar makan, minum,
berpakaian dan berhias, sunnah-sunnah fitrah, hukum mahram,
hukum musik dan menggambar (makhluk bernyawa)dan selainnya.
Sebagai sumber rujukan penting tentang ini adalah fatwa para
ulama semisal Majmu’ Fatdwd (Himpunan Fatwa) Syaikh ‘Abdul
‘Aziz bin Baz rahimahulldhu dan Syaikh Muhammad bin Shalih al-
‘Utsaimin rahimahulldhu, serta selain mereka dari kalangan ulama,

baik yang tertulis maupun yang terekam di dalam kaset-kaset.

Termasuk pula jadwal belajar bagi wanita dan keluarga adalah,
mengingatkan mereka untuk menghadiri pelajaran atau ceramah
umum yang bisa mereka hadiri yang diampu oleh para ulama atau
para penuntut ilmu yang terpercaya (tsigoh), supaya mereka bisa
mendapatkan sejumlah sumber pengetahuan yang baik dan

bervariasi di dalam belajar.

Tak lupa pula berkaitan dengan bahasan ini adalah, mengarahkan
mereka untuk sering mendengarkan radio channel al-Qur’an al-
Karim. Termasuk pula bagian dari sarana belajar adalah
mengingatkan keluarga kita apabila ada hari-hari khusus bagi kaum
wanita untuk mengunjungi pameran buku islami, namun tentunya

harus dengan memenuhi syarat syar’i.
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NASEHAT 9:UPAYAKAN MEMBANGUN
PERPUSTAKAAN ISLAM DIDALAM RUMAHMU

Diantara cara yang dapat membantu pengajaran (ta’lim) keluarga
kita dan menfasilitasi mereka untuk ber-tafaqquh fiddin serta
menyokong mereka untuk terus berpegang teguh dengan hukum-
hukum syariat adalah, mengupayakan adanya perpustakaan buku
Islam di dalam rumah. Tidaklah harus besar, namun yang menjadi
acuan adalah tersedianya buku-buku penting yang bermanfaat dan
meletakkannya di tempat yang mudah untuk diambil serta

mendorong anggota keluarga untuk membacanya.

Anda dapat menyusun buku di sudut ruang utama yang bersih dan
rapi, atautempatyangsesuaisepertidi kamartidur atau ruangtamu,
yang mudah diraih oleh anggota keluarga di rumah Kkita sehingga

mereka bisa membacanya secara kontinu (terus menerus).

Diantara bentuk kecermatan di dalam membangun perpustakaan,
dan Alldh senang segala sesuatunya dilakukan secara cermat,
adalah memiliki sumber-sumber (referensi) yang bisa digunakan
untuk membahas permasalahan (bahtsul masd‘'il) yang beraneka
ragam dan juga bisa bermanfaat buat anak-anak di dalam belajar.
Selain itu juga perlu menyiapkan buku-buku yang bervariasi untuk

segala level baik untuk yang tua, muda, pria ataupun wanita. Tak
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lupa pula buku-buku yang bisa dihadiahkan untuk tamu, temannya
anak-anak kita atau kerabat yang berkunjung, namun dengan tetap
memperhatikan kualitas cetakan buku baik tampilan dan ketelitian
isinya serta takhrij hadits-haditsnya. Andabisa mengambil manfaat
dari pameran-pameran buku agar bisa membangun perpustakaan
di rumah setelah berkonsultasi dengan orang yang berpengalaman

tentang buku, tentunya.

Diantara carauntuk membantu anggota keluarga bisa mencari buku
dengan mudah adalah mengatur koleksi perpustakaan sesuai
dengan temanya, misal buku-buku tafsir di satu rak khusus, dan
buku hadits di rak lainnya, buku fikih di rak ketiga dan seterusnya.
Hendaknya ada salah satu anggota keluarga bertanggung jawab
untuk membuat indeks secara alfabetikal dan tematik untuk

mempermudah di saat mencari buku.

Mungkin banyak pembaca yang bertanya-tanya, Kira-kira buku-
buku Islam apasajayanglayak dikoleksi untuk perpustakaan Kkita di
rumah. Berikut ini adalah sejumlah rekomendasi untuk koleksi

buku Islam di perpustakaan rumah :

e TAFSIR:
o TafsirIbnu Katsir
o Tafsir Ibnu Sa’di
o Zubadatut Tafsir karya al-Asyqor
o Badai'ut Tafsir karya Ibnul Qoyyim
o Ushulut Tafsir karya Ibnu ‘Utsaimin
o Lamahdt fi Ulimil Qur’dn karya Muhammad ash-

Shobagh.
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e HADITS:
o Shahih al-Kalim ath-Thayyib
o ‘Amalul Muslim fil Yaumi wal Laylah
o ash-Shahih al-Musnad min Adzkaril Yaumiwal Laylah
o Riyadhush Shdlihin berikut syarahnya Nuzhatul
Muttaqin
o Mukhtashor Shahih al-Bukhdri kKarya az-Zubaydi
o Mukhtashor Shahih Muslim karya al-Mundziri
o Shahih al-Jami’ ash-Shaghir
o Dha’if al-Jami’ ash-Shaghir
o Shahih at-Targhibwat Tarhib
o as-Sunnahwa Makdnatuhd fit Tasyri’
o Qowad’id wa Fawa'id minal Arba’in an-Nawawiyah karya
Nazhim Sulthan.
e AQIDAH:
o Fathul Majid Syarah Kitabit Tauhid (tahqiq al-Arna‘uth).
o A’lamus Sunnah al-Mansyuroh karya al-Hakami.
o Syarhal-Aqidah ath-Thohawiyah dengan tahqiq al-
Albani.
o Silsilatul Agidah karya ‘Umar Sulayman al-Asyqor (8
jilid).
o Asyrotus SG’ah karya DR YUsuf al-Wabil.
e FIKIH
o Manarus Sabil karya Ibnu Dhowiyan disertai dengan
Irwa’ul Ghalil karya al-Albani.
o Zadul Ma’ad.
o Al-MughnikaryaIbnu Qudamabh.
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o Fighus Sunnah.

o Al-Mulakhkhosh al-Fighikarya Shalih al-Fauzan.

o Majmu’ah Fatdwd al-Ulamd (‘Abdul ‘Aziz bin Baz,
Muhammad Shéalih al-‘Utsaimin dan ‘Abdullah bin
Jibrin).

o Shifatu Sholah an-Nabi karya Syaikh al-Albani

o Shifatu Sholah an-Nabi karya Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz.

o Mukhtashor Ahkdamil Janad iz karya al-Albani.

e AKHLAK & TAZKIYATUN NUFUS

o Tahdzib Maddrij as-Salikin.

o Al-Fawad'id.

o Al-Jawdbul Kafi

o Thoriqul Hijrotain wa Babus Sa’ddatayni

o Al-Wabil ash-Shayib wa Rafi'ul Kalim ath-Thayib,
semuanya karya Ibnul Qoyyim.

o Lathd’'iful Ma’arif karya Ibnu Rojab.

o Tahdzib Mau’idhoh al-Mu’minin

o Ghodza al-Albab.

e SEJARAH & BIOGRAFI

o Al-Bidayah wan Nihdyah karya Ibnu Katsir.

o SiyaruA’ldmin Nubald

o Mukhtashor asy-Syamd’il Muhammadiyah lit Tirmidzi
oleh al-Albani.

o Al-‘Awashim minal Qowashim karya Ibnul ‘Arobi.

o Ar-Rohiqul Makhtim karya al-Mubarokfiri.

o Al-Mujtama’al-Madanikarya Akram al-‘Umari.
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o Manhaj Kitabah at-Tarikh al-Islami karya Muhammad

bin Shamil as-Silmi.

Ada pula sejumlah buku-buku bagus di dalam berbagai topik,

diantaranya buku-buku yang ditulis oleh:

e Imam Mujaddid Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab.

e Al-‘Alldmah Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di.

e Syaikh ‘Umar bin Sulayman al-Asyqor.

e Syaikh Muhammad bin Ahmad bin Ism4’il al-Mugqoddam.

o Al-Ustadz Muhammad Muhammad Husain.

e Syaikh Muhammad Jamil Zainq.

e Ustadz Husain al-‘Awaisyah di dalam bidang rogé ig (pelembut
hati).

e Kitdb al-Imdan karya Muhammad Na’im Yasin.

e Al-Wald wal Bard 'karya Syaikh Muhammad Sa’id al-Qahthani

o Al-Inhiréfat al-‘Agodiyah fil qornayn ats-Tsani ‘Asyar wat
Tsalits ‘Asyarkarya ‘Ali bin Bukhait az-Zahroni.

o Al-Muslimiuna wa Zhohirotul Hazimah an-Nafsiyah Karya
‘Abdullah as-Syabanah.

o Al-Mar'ah baynal Fighiwal Qanin karya Musthofa as-Siba’i.

e Al-Usroh al-Muslimah amdm al-Fidiyu wat Tilfiziyin karya
Marwan Kijik

e Al-Maratul Muslimah Idaddtuhd wa Masdliyatuhd karya
Ahmad Aba Bathin.

e Mas uliyah al-Ab al-Muslim fi Tarbiyah Waladihi karya ‘Adnan
Baharits.

e Hijabul Muslimahkarya Ahmad Barazi.
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o Kitdbu wa Ja a Daurul Majusi karya ‘Abdullah Muhammad al-
Gharib.
e Karyatulis Syaikh Bakr Abli Zayd.

e Dan pembahasan ilmiah Syaikh Masyhir Hasan Salman.

Dan buku-buku lainnya yang bermanfaat juga baik. Apa yang kami
sebutkan di sini hanya sebagai contoh saja, bukan pembatasan. Di
dalam cakrawala tulis menulis banyak sekali yang bermanfaat, jika

kita paparkan semuanya maka akan menjadi panjang sekali.

Hendaknya seorang muslim dalam hal ini berkonsultasi (dengan
yang ahli) dan juga harus selektif. Ingatlah siapa yang Allah
kehendaki baginya kebaikan maka Alldh akan fahamkan dia

tentang urusan agamanya.




NASEHAT 10: PERPUSTAKAAN AUDIO DIDALAM
RUMAH

Pemutar audio (tape, mp3 player atau semisal, ?°™) di setiap rumah
itu dapat digunakan untuk kebaikan maupun keburukan. Tinggal
bagaimana caranya Kkita bisa menggunakannyauntuk mendapatkan

ridha Allah =?

Diantara cara untuk merealisasikan hal ini adalah, membuat
perpustakaan khusus audio di dalam Rumah yang berisi koleksi
kaset-kaset Islamiyangisinya bagus, baik itu kaset paraulama, para

gori’, pengajar, khatib maupun pemberi nasehat (wd’izh).

Sesungguhnya mendengarkan kaset-kaset yang berisi audio bacaan
al-Qur’an dari para imam sholat tarawih misalnya, memiliki
pengaruh positif yang sangat besar bagi anggota keluarga, baik itu
pengaruh dari makna bacaan ataupun pengaruh hafalan, karena
berulang-ulang mereka dengarkan. Belum lagi manfaatnya ketika
mendengarkan al-Qur’an juga dapat menjaga mereka dari
mendengarkan lagu dan nyanyian syaithan, karena tidak akan bisa
bercampur di dalam pendengaran dan hati hamba antara kalam ar-

Rahman dengan mizmdr (lantunan) syaithan.
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Betapa banyak manfaat dari kaset-kaset (audio) yang berisi fatwa
para ulama di dalam menguatkan pemahaman agama anggota
keluarga kita mengenai hukum-hukum agama yang bermacam-
macam,dimanainitentunya memberikan pengaruh positifdi dalam

kehidupan sehari-hari mereka.

Diantara kaset-kaset yang berisi fatwa yang kami rekomendasikan

untuk didengarkan adalah kaset fatwa para ulama semisal :

e Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz.

e Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani.
e Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin.
e Syaikh Shéalih al-Fauzan.

Dan selain mereka dari paraulama yang kredibel dan terpercaya di

dalam agama dan ilmu.

Seharusnya kaum muslimin selektif di dalam mengambil fatwa,
karena ini bagian dari agama maka perhatikanlah dari mana anda

mengambil agama anda.

Agama ini sepatutnya diambil dari orang yang sudah dikenal akan
kebaikannya (keshalihannya), ketakwaannya, Kke-waro’-annya
(sikap hati-hati di dalam perkara haram, P*™), bersandar pada
hadits-hadits yang shahih, tidak fanatik terhadap madzhab,
berjalan mengikuti dalil, berpegang dengan madzhab yang wasath
(pertengahan) tidak tasyaddud (ekstrem) dan tidak pula tasdhul

(bermudah-mudah).

Mendengarkan para penceramah yang terus berupaya untuk

memberikan pencerahan kepada umat, menegakkan hujjah, dan
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mengingkari kemungkaran, termasuk perkara penting di dalam

membangun kepribadian individu di dalam rumah muslim.

Memang, kaset-kaset (audio) itu banyak dan para penceramah pun
juga banyak, namun yang paling penting adalah seorang muslim
hendaknya bisa mengetahui karakteristik manhajyang shahih pada
seorang penceramah, sehinggaiaterusbisabersemangatdantenang

ketika mendengarkan kaset (rekaman ceramah)-nya.

Diantara karakteristik (penceramah yang layak didengarkan

ceramahnya, **"*) adalah:

e Berada di atas agidah firqoh najiyah (golongan yang selamat)
atau ahlus sunnah wal jaméa’ah, yang berpegang teguh dengan
sunnah dan menyelisihi bid’ah. Bersikap pertengahan di
dalam manhajnya, tidak termasuk golongan ekstrem (ghdlin)
dan tidak pula termasuk kalangan mufarrithin mutasahilin
(yang meremehkan dan mengentengkan agama).

e Bersandar dengan hadits-hadits yang shahih dan
memperingatkan dari hadits-hadits yang lemah apalagi palsu.

e Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang kondisi
manusia dan realita umat, sehingga ia bisa memberi obat pada
bagian yang sakit dan tahu apa yang harus dikedepankan
sesuai dengan kebutuhan manusia.

e Berani menyampaikan kebenaran semaksimal mungkin, tidak
mau menyampaikan kebatilan dan tidak mencari keridhaan

manusia dengan kemurkaan Allah.

Betapa sering juga kita dapati bahwa kaset anak-anak juga memiliki

pengaruh yang besar terhadap mereka, baik itu terhadap hafalan
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mereka tentang surat-surat tertentu yang dibaca oleh gori’ junior,

atau bacaan dzikir pagi dan petang, adab-adab Islam, dll.

Sesungguhnya menyusun kaset-kaset secara rapi dan teratur akan
memudahkan untuk mengambilnya, ini dari satu sisi. Sisi lainnya
bermanfaat untuk memelihara kaset agar tidak rusak atau dibuat
main oleh anak-anak. Selain itu sudah seharusnya pula Kkita
menyebarkan Kkaset-kaset yang isinya baik dengan cara
menghadiahkannya atau meminjamkannya kepada orang lain

setelah kita dengarkan.

Pemutar audio yang diletakkan di dapur juga bisa memberikan
manfaat yang banyak bagi sang “ratu rumah” (isteri), demikian pula
jika diletakkan di kamar tidur, ini juga dapat membantu untuk

mengambil manfaat (ilmu) di waktu akhir (sebelum tidur).
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NASEHAT 11: MENGUNDANG ORANG-ORANG SHALIH,
ORANG YANG BAIKDAN PARA PENUNTUT ILMU
UNTUK MENGUNJUNGI RUMAH

Allah =berfirman:
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“Ya Rabb-ku! Ampunilah aku, tbu bapakku dan siapa saja yang masuk
ke rumahku dalam keadaan beriman serta (ampunilah) semua orang
yang beriman baik laki-laki atau perempuan. Dan janganlah Engkau
tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kebinasaan.” [QS
Nuh : 28]

Sesungguhnya orang-orang beriman yang memasuki rumah anda
akan menambah cahayanya. Berbincang-bincang, bertanya jawab
dan berdiskusi dengan mereka akan menambah faidah yang
berlimpah. Mereka layaknya penjual parfum, yang bisa jadi
memberikan anda parfum, atau anda membeli darinya, atau

setidaknya anda bisa mendapati aroma yang harum darinya.
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Turut menyertakan anak-anak, saudara-saudara, orang tua dan
isteri yang turut mendengarkan pembicaraan dari balik hijab

merupakan bagian dari pendidikan untuk mereka semua.

Apabila Anda memasukkan orang-orang baik ke dalam rumah
Anda, maka secara otomatis Anda telah mencegah orang-orang

buruk masuk ke dalam rumah anda dan berbuat kerusakan.




——
NASEHAT 12: MEMPELAJARI HUKUM-HUKUM
SYARIAT TENTANG RUMAH

Diantaranya:

SHOLAT DIRUMAH
e Untuk laki-laki, maka Nabi#bersabda :

°

M) a2 3 B sl 2l
“Sebaik-baik sholat adalah sholatnya seorang pria di
rumahnya kecuali sholat fardhu (wajib).” [HR Bukhari: 731]
Karena itu laki-laki wajib sholat fardhu di Masjid kecuali
apabila adaudzur.

e Untuk wanita, semakin tersembunyi tempat sholatnya maka

semakin utama (afdhol), sebagaimana sabda Nabi «:
EBgm a5 sLul) b S

‘Sebaik-baik tempat sholatbagi wanitaadalah dibagian paling

dalam rumahnya.”3°

% Diriwayatkan oleh Ahmad (25331) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Shahih
al-Jami’ (3311).
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e Janganlah orang lain menjadi imam di rumahnya dan jangan
pula ia duduk di tempat duduknya tuan rumah kecuali dengan

seizin tuan rumah, sebagaimana sabda Rasulullah «:
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“Janganlah seseorang menjadi imam di daerah kekuasaan
(orang lain) dan jangan pula duduk di atas kursi kehormatan
di rumah orang lain kecuali dengan seizin tuan rumah.” [HR

Muslim : 673]

Maksudnya orang lain tidak berhak untuk dijadikan imam di
rumah yang bukan rumahnya, meskipun dia lebih bagus
bacaan al-Qur’annya, atau di tempat orang yang memiliki
kekuasaan terhadap tempat itu, seperti tuan rumah atau imam
masjid. Demikian pula tidak boleh seseorang duduk di tempat
khusus yang dimiliki tuan rumah, seperti karpet atau ranjang

kecuali dengan izinnya.

MEMINTA IZIN

Allah =berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih batk bagimu, agar kamu
(selalu) ingat. Jika kamu tidak menemui seorangpun di dalamnya,
maka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat i2in. Dan jika
dikatakan kepadamu: "Kembali (saja)lah, maka hendaklah kamu
kembali. Itu lebih suct bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan. [QS an-Nur: 27-28]
G151 3o Cogmdt 14313

“Dan masukilah rumah-rumah itu melalui pintu-pintunya.” [QS al-

Bagoroh:189]

e Boleh masuk ke dalam rumah yang memang tidak
diperuntukkan untuk dihuni meski tanpa izin apabila ada
keperluannya, seperti ruangan yang dipersiapkan untuk tamu

(ruang tunggu), dalilnya adalah :
g ;a§° Z s f)jii,’f

“Tidak ada dosa atas kalian memasuki rumah yang tidak
disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluan
kalian, dan Allah mengetahui apa yang kalian nyatakan dan apa

yang kalian sembunyikan.” [QS an-Nur : 29]
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e Tidak mengapa makan di rumah kerabat, sahabat atau orang
yang memegang kuncirumah kerabat atau sahabatnya asalkan

mereka tidak membencihal ini. Dalilnya adalah::

e s 2 e Je Vs e o Je Vs e 12N e
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“Tidak mengapa bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi
dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu
sendirt atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di
rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah
saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu yang
laki-laki, di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di
rumah saudara tbumu yang laki-laki, di rumah saudara thumu
yang perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di
rumah kawan-kawanmu. Tidak mengapa bagi kamu makan
bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu

memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini), hendaklah
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kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti
memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan
dari sisi Allah, yang diberkahi lagi baik. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat-Nya bagimu, agar kamu bisa

memahaminya.” [QS an-Nur : 61]

Memerintahkan anak-anak dan pelayan (pembantu) untuk
tidak memasuki kamar tidur orang tuanyatanpa izin di waktu-
waktu yang biasa mereka tidur, yaitu (1) sebelum sholat fajar,
(2) saat gqoilulah (tidur siang) dan (3) selepas sholat isya,
khawatir mata mereka memandang sesuatu yang tidak layak.
Adapun jika mereka melihat sesuatu di selain waktu-waktu ini
maka mereka dimaafkan, karena merekatermasuk orang yang
berlalu lalang di dalam rumah sehingga sulit dicegah. Allah =

berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki

dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum




baligh di antara kamu, meminta i2in kepada kamu tiga kali
(dalam satu hari) yaitu: sebelum sholat fajar (subuh), ketika
kamu menanggalkan pakaianmu di tengah (siang) hari dan
sesudah sholat Isya’. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada
dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga
waktu) itu. Mereka berlalu lalang diantara kamu (untuk
melayanimu), dan sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana.” [Qs an-Nur : 58]

e Haram mengintip ke dalam rumah orang lain tanpa seizin
mereka. Dari Abu Hurairoh radhiyalldhu ‘anhu bahwa

Rasulullah #bersabda:
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“Siapa yang mengintip ke dalam suatu rumah tanpa izin
penghuninya, maka mereka boleh mencungkil matanya tanpa

dikenai hukuman diyat ataupun gishash.”

% Diriwayatkan oleh Ahmad (7997) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Shahih
al-Jami’ (2046). Di dalam hadits Bukhari (6902) dari Abu Hurairoh radhiyalldhu ‘anhu,

bahwa Rasulullah £ bersabda:
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"Jika seseorang mengintipmu tanpa seijinmu, lantas engkau tusuk dengan tongkat
sehingga matanya buta, maka tak ada diyat atasmu."
Didalam riwayat Muslim (2158) juga dari Abu Hurairoh, Nabi % bersabda :
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e Wanita yang dicerai dengan talak raj’i (talak 1 atau 2 dan bisa
dirujuk kembali, **™) maka tidak boleh keluar rumah apalagi
dikeluarkan dari rumah (diusir) selama waktu iddah-nya
disamping (suami) tetap wajib menafkahinya. Allah =

berfirman:

B 1,500 L5041 15200 Ts E 504 EAAS £l V...a.Ua 15) 6,5\ Pl

° <
° ~ P OT

AT Ot .
‘M.a/jcw Loy u)./:\,g O

v v
z 2 z [ -

e

A oh g g1 °z &F 3% L% at G« 4
ﬁ.’):kf-/"" ) Yai\.:w/ .,\.a_eg.&)\ ;jv\}v\.*-«-"fjcd\»‘ Sj"\-;'
\_JJ/

“Hai Nabi, apabila kamu menceraitkan isteri-isterimu, maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menunggu masa) iddahnya dan hitunglah waktu iddah itu.
Bertakwalah kepada Rabb-mu, dan janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke
luar, kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah

berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak

"Barang siapa mengintip ke dalam rumah seseorang tanpa izin pemiliknya, maka

sungguh mereka boleh mencongkel mata orang itu."




mengetahut barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu

hal yang baru.” [QS ath-Tholaq : 1]

e Diperbolehkan bagi lelaki meng-hajr (memboikot) isterinya
yang berbuat nusyuz (membangkang) di dalam rumahnya,
atau di luar rumahnya sesuai dengan pertimbangan maslahat
syar’iyah. Adapun menghajr isteri di rumah, dalilnya adalah

firman Allah =:
& Uadl 3 SRerls

“..dan hajr-lah mereka (dengan menjauhi) dari tempat tidur
mereka.” [QS an-Nisa : 34]

Mengenai menghajr isteri di luar rumah, maka sebagaimana
riwayat yang datang dari Rasulullah # ketika beliau menghajr
isteri-isterinya dengan tidak mengunjungi rumah-rumah
mereka,dan Nabi# menjauhkan diridi suatutempatbertangga

diluar rumabh isterinya.” [Muttafaq ‘alayhi].?

%2 Catatan Penerjemah : Hadits yang dimaksud adalah hadits yang panjang. Untuk

melengkapi faidah, saya nukilkan hadits yang dimaksud :
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Dari Abdullah bin Abbas bercerita, beliau berkata; Telah setahun lamanya saya
hendak bertanya kepada Umar bin Al Khaththab tentang makna suatu ayat, tetapisaya
tidak berani menanyakannya karena wibawanya. Setelah musim haji tiba, dia pergi
haji dan saya juga ikut bersamanya. Ketika kami dalam perjalanan pulang, beliau
mengambil jalan lain karena ingin buang hajat, sedangkan saya menunggunya sampai
dia selesai. Kemudian saya kembali berjalan bersamanya. Kemudian saya bertanya
kepadanya; Wahai Amirul Mukminin, siapakah dua wanita dari istri Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam yang bekerja sama menentang kebijaksanaan Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam? Dia menjawab; Mereka adalah Aisyah dan Hafshah. (Ibnu
Abbas) berkata; Saya berkata kepadanya; Demi Allah, sungguh saya hendak
menanyakan kepadamu semenjak setahun yang lalu, namun saya tidak berani
menanyakannya karena wibawamu. Dia berkata; Jangan seperti itu, jika kamu
menduga bahwa saya mengetahuinya, maka tanyakan langsung saja kepadaku, jika
ternyata saya mengetahuinya, akan saya jelaskan kepadamu. (Ibnu Abbas) berkata;
Lanjut Umar; Di masa Jahiliyah, kami tidak pernah mengikut sertakan wanita dalam
suatu urusan, sehingga telah tiba waktunya Allah menentukan kedudukan dan
peranan mereka, dia (Umar) melanjutkan; Tatkala saya sedang memikirkan suatu
urusan, tiba-tiba istriku berkata; Bagaimana kalau kamu buat seperti ini dan seperti
itu? Lalu kukatakan padanya; Mana mungkin kamu tahu? Kamu tidak usah ikut campur
dan susah-susah memikirkan urusanku. Maka dia berkata kepadaku; Sungguh aneh
kamu wahai Ibnul Khaththab, kamu tidak mau bertukar pikiran denganku! Padahal
putrimu selalu bertukar pikiran dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
sampai pernah semalam dia bermarahan. Umar berkata; Kemudian saya mengenakan
pakaianku, kemudian saya pergi ke rumah Hafshah. Lantas saya bertanya kepadanya;
Wahai putriku, betulkah kamu suka membantah Rasulullah shallallahu 'alaihi

wasallam sehingga semalam kamu pernah bermarah-marahan hingga semalan? Lalu

v




Hafshah menjawab; Demi Allah, sesungguhnya kami hanya bertukar pikiran,
kemudian sayamenimpalinya; Wahai putriku, saya peringatkan kepadamu siksa Allah
dan kemurkaan Rasul-Nya, janganlah sekali-kali kamu cemburu dengan kebanggaan
seseorang karena kecantikannya dan cinta Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
terhadapnya. Kemudian saya keluar hingga menemui Ummu Salamah, sebab dia masih
dari kerabatku, lantas saya ceritakan (kasus tersebut) kepadanya; Maka dia berkata
kepadaku; Sungguh aneh kamu wahaiIbnul Khaththab, kamutelah mencampurisegala
urusan sampai kepada urusan rumah tangga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
dan para istrinya. (Umar) berkata; Perkataan (Ummu Salamah) sangat menyinggung
perasaanku hingga sangat terkesan di hatiku. Kemudian saya meninggalkannya. Dan
saya memiliki seorang sahabat dari Anshar yang saling memberi kabar jika salah satu
dari kami tidak hadir. Ketika itu kami sedang berjaga-jaga terhadap seorang raja dari
raja-raja Ghassan yang kabarnya hendak menyerang kami. Hati kami waktu itu
terpusat (pada serangan tersebut), tiba-tiba sahabat Ansharku datang mengetuk pintu
sambil berkata; buka pintu..buka pintu..! Saya bertanya; Apakah pasukan Ghassan
telah datang? Dia menjawab; Bahkan lebih dari itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam telah menjauhkan diri dari para istri beliau. Maka saya berkata; Celakalah
Hafshah dan Aisyah! Kemudian saya mengenakan pakaianku, lalu saya pergi menemui
beliau, ternyata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di suatu ruangan yang
dapat dinaiki dengan tangga, sedangkan pelayan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
yangberkulit hitam berada diujungtangga, sayaberkata; Saya adalah Umar, maka saya
diizinkan masuk, lalu saya ceritakan pertemuanku dengan Ummu Salamah kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun
tersenyum. Ternyata beliau habis tidur di atas tikar tanpa alas, dengan berbantalkan
kulit yang terbuat dari sabut. Dekat kaki beliau terdapat sekantong biji qarazh dan di
dekat kepalanya tergantung kulit yang baru di samak. Saya melihat bekas tikar
membekas di rusuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba mataku
meneteskan air mata, beliau bersabda: "Apa yang membuatmu menangis?" Saya
menjawab; Wahai Rasulullah, sesungguhnya Kisra (Persia) dan Kaisar (Romawi)
sedang bermewah-mewah dengan apa yang mereka miliki, sedangkan anda adalah
Rasulullah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kamu
tidak rela, jika mereka memiliki dunia sedangkan kamu memiliki akhirat?" Dan telah

menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada
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e Tidaktinggal seorang diridirumah, sebagaimanariwayatdari

Ibnu ‘Umar radhiyallaéhu ‘anhumd berkata :
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“Bahwa Nabi # melarang seseorang bersendirian, baik itu
seseorang yang tinggal sendirian atau safar (bepergian)
sendirian.”?

Larangan ini disebabkan karena kondisi sendirian itu bisa
menyebabkan kerisauan (galau) atau yang semisal, sepertibisa
diserang musuh atau perampok atau bisa terkena penyakit.
Adanya teman yang menyertainya bisa mencegah niatan
buruk musuh atau perampok, dan bisa membantu merawat

apabila ia sakit. [Lihat Fathur Robbdani V/64].

kami 'Affan telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah telah
mengabarkan kepadaku Yahya bin Sa'id dari 'Ubaid bin Hunain dari Ibnu Abbas dia
berkata; Saya kembali bersama Umar hingga ketika kami sampai Marru Dzahran,
kemudian dia melajutkan hadits yang panjang sebagaimana haditsnya Sulaiman bin
Bilal namun dia mengatakan; (Ibnu Abbas) berkata; Saya bertanya mengenai dua
wanita (dari istri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) yang menentang beliau, dia
(Umar) menjawab; Mereka adalah Hafshah dan Ummu Salamah." Dan di tambahkan
pula; Kemudian saya mendatangi setiap rumah istri-istri beliau, ternyata setiap rumah
terdengar suara tangisan. Dan tambahannya lagi; Bahwa beliau bersumpah untuk
tidak menemui istri-istrinya selama sebulan, namun Kketika hari ke dua puluh
sembilan, beliau turun untuk menemui mereka.

3 Diriwayatkan oleh Ahmad (5650) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam ash-
Shahihah (60).

v
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e Tidak tidur di bagian atap (loteng) rumah yang tidak memiliki

pembatas (pagar) agar tidak jatuh. Rasulullah £ bersabda :
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"Barangsiapa bermalam (tidur) di bagian atas rumah
(atap/loteng) yang tidak dipasang penghalang, maka terlepas
semua tanggung jawab darinya."

Penjelasan hadits ini sebagaimana di dalam Kkitab ‘Aunul
Ma’bud (XIII/384) : “Hal ini lantaran orang yang tidur itu,
biasanya berguling-guling saat tidurnya. Jika ia tidur di atas
atap (loteng) yang tidak ada pembatasnya, atau penghalang
yang dapat menghalanginya dan mencegahnya jatuh,
kemudian ia pun jatuh dan meninggal, maka dalam keadaan
seperti ini tidak ada satupun yang bisa disalahkan atas
kematiannya dan terlepaslah semua tanggung jawab. Atau
dirinya sendirilah yang abai, sehingga menjadi sebab Alldh
mengangkat perlindungan dan penjagaan-Nya darinya,
karena dia tidak mengambil sebab (maksudnya ikhtiar/usaha
dulu agar selamat, Pet).”

e Kucing rumah tidak membuat wadah makan dan minumnya
najis. Dari ‘Abdullah bin Abi Qotadah, dari ayah beliau, bahwa
beliau pernah dibawakan air untuk berwudhu lalu dijilati oleh
kucingnya. Kemudian beliau tetap berwudhu dengan air

tersebut. Orang-orang bertanya : “wahai Abu Qotadah, kucing

3 Diriwayatkan oleh Abli Dawud (5041) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
Shahih Abi Dawud (5041).




tadi menjilat di dalam air wudhumu.” Lalu AbU Qotadah

menjawab : “Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda:”
Sile Uil of (Gl e By e ol o et

“kucing itu termasuk penghuni rumah dan ia berlalu lalang
dan hilir mudik di tengah-tengah kalian.” %

Didalam riwayatlain:
cbiglally ( Sile (L n ] ¢ty e )

“Sesungguhnya kucing itu tidak najis, ia termasuk hewan yang

berlalu lalang dan hilir mudik di tengah-tengah kalian.”3¢

% Diriwayatkan Ahmad di dalam al-Musnad (22637) dan dinilai shahih oleh al-Albani
di dalam Shahih al-Jami’ (3694)

% Diriwayatkan Ahmad di dalam al-Musnad (22636) dan dinilai shahih oleh al-Albani
di dalam Shahih al-Jami’ (2437)
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NASEHAT 13: MEMPERGUNAKAN KESEMPATAN
UNTUK BERMUSYAWARAH MENDISKUSIKAN URUSAN
KELUARGA

Allah =berfirman:
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“Dan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara

mereka.” [QS asy-Syuro : 38]

Ketika ada anggota keluarga yang mau menggunakan kesempatan
saat mereka duduk bersama di momen yang pas, membicarakan
urusan dalam atau di luar keluarga, sesungguhnya hal ini termasuk
tanda kuatnya hubungan, interaksi dan kerjasama di antara

keluarga.

Tidak diragukan lagi, bahwa seorang pria yang Alldh berikan
kepadanya tanggung jawab untuk mengurusi orang-orang yang
berada di rumahnya adalah penanggung jawab utama dan penentu
kebijakan (di dalam rumah). Akan tetapi ketika ia memberikan
kesempatan kepada anggota keluarganya yanglain, terutamadisaat

anak-anaknya sudah semakin dewasa, maka hal ini merupakan

o -
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bagian dari pendidikan bagi mereka untuk belajar bertanggung
jawab. Ditambah 1lagi ini dapat membuat semua anggota
keluarganya merasa senang, karena merasa bahwa pendapat
mereka dihargai ketika mereka diminta untuk menyampaikan

pendapatnya.

Kita ambil contoh misalnya, mendiskusikan tentang permasalahan
haji atau umroh di bulan Ramadhan atau perjalanan lainnya;
membicarakan agenda safar untuk bersilaturrahim atau berekreasi
(saat liburan); atau membicarakan pengaturan acara perkawinan,
resepsi nikah atau agigah kelahiran; atau perpindahan rumah atau
bahkan proyek-proyek sosial semisal mendata orang-orang miskin
terdekat agar bisa diberi bantuan atau dikirimkan makanan kepada
mereka. Demikian pula perlunya mendiskusikan bersama tentang
problem-problem yang dihadapi keluarga dan mencari bagaimana

solusinya, dan seterusnya...

Tak kalah penting juga untuk ditunjukkan di sini, mengenai bentuk
musyawarah atau pertemuan lainnya yang juga urgen dilakukan,
yaitu ‘majelis curhat’ (jalsah mushoérohah) antara orang tua dengan
anak-anak. Karena ada sejumah problem yang melibatkan anak-
anak yang baru mengalami pubertas (baligh) yang tidak bisa
diselesaikan kecuali dengan pertemuan tatap muka langsung secara
pribadi (infirodiyiah), antara bapak dan anak lakinya, dimana anak
bisa menceritakan hal privasinya yang berkaitan dengan
problematika pemuda, atau yang dihadapi anak-anak usia murohiq
(menjelang baligh) atau hukum-hukum yang berkaitan dengan usia

baligh.
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Demikian pula seorang ibu (perlu ada majelis khusus) berduaan
dengan puterinya, untuk mengajarkan padanya secara langsung
hal-hal yang dibutuhkan puterinya berkenaan dengan hukum-
hukum syariat (seputar kewanitaan) dan membantunya di dalam
menyelesaikan problematika yang sering dihadapioleh anak diusia
ini.

Cara ayah dan ibu yang mengawali nasehatnya dengan ucapan,

Y

“dulu abi/ummi ketika seusiamu...”, ini memiliki pengaruh yang

besar agar nasehat lebih diterima.

Tidak adanya keterbukaan (mushérohah) di dalam keluarga, bisa
menyebabkan anak-anak malah cenderung terbuka dengan teman-
temannya yang jelek dan buruk, sehingga hal ini malah

menyebabkan keburukan yang besar.
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NASEHAT 14: TIDAKMENAMPAKKAN PERSELISTHAN
KELUARGA DI HADAPAN ANAK-ANAK

Sangat langka didapati ada orang-orang yang hidup di dalam satu
rumah tanpa ada percekcokan di dalamnya. Namun perdamaian itu
lebih baik dan mau rujuk (kembali) kepada kebenaran itulah

kemuliaan.

Di antara hal yang dapat memporakporandakan keutuhan rumah
tangga dan membahayakan keselamatan bangunan di dalamnya
adalah, menampakkan percekcokandihadapankeluarga (terutama
anak-anak), sehingga mereka pun terpecah menjadi dua kubu atau
lebih, dan terkoyak ikatan mereka. Belum lagi bahaya psikologis

pada anak terutama anak yang masih kecil.

Cermatilah kondisi rumah manakala ada ayah berkata pada
anaknya, “jangan berbicara dengan ibumu!”, sementara ibunya juga
berkata : “jangan bicara dengan ayahmu!”. Anak pastinya dalam
kondisi kebingungan, jiwanya tercabik-cabik, dan semuanya hidup

dalam kondisi yang penuh dengan kemarahan (emosi tidak sehat).

Hendaknya kita (sebagai orang tua) berupaya agar tidak terjadi
perselisihan. Namun jika terjadi, maka kita pun harus berusaha
tidak menampakkanya (dihadapan anak-anakkita). Kita memohon,

kepada Allah agar mempersatukan hati-hati kita.
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NASEHAT 15: TIDAK MEMASUKKAN ORANG YANG
TIDAK DIRIDHAI AGAMANYA KE DALAM RUMAH

Rasulullah £ berpesan:
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“Perumpamaan teman yang buruk itu seperti seorang pandaibesi.”?’

Didalam hadits riwayat Imam Bukhari:
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“Seorang pandai besi, bisa membakar badanmu atau bajumu, atau

(minimal) kau dapati darinya aroma yang busuk.”3®

Demi Allah, (teman yang buruk) bisa membakar rumahmu dengan
berbagai bentuk kerusakan dan perusakan. Betapa banyak para
perusak dan orang yang tidak jelas, yang diizinkan masuk ke dalam
rumah, menyebabkan permusuhan di tengah para penghuni rumah
(keluarga), memisahkan antara suami dan isteri padahal Allah

melaknat orang yang merayu wanita (takhbib) untuk meninggalkan

37 Penggalan hadits riwayat Abl Dawud (4929) dan dinilai shahih oleh al-Albani di
dalam Shahih al-Jami’ (5839).
38 Lihat Fathul Bari' (IV/323)
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suaminya atau sebaliknya suami meninggalkan isterinya, dan
menjadi biang kerok permusuhan antara orang tua dengah anak-

anaknya.

Ini pula yang menjadi sebab bisa masuknya sihir ke dalam rumah,
atau terkadang terjadinya pencurian dan banyaknya kerusakan
perangai (akhlak). Ini semua terjadi tidak lepas karena
diizinkannya orang yang tidak baik agamanya masuk ke dalam
rumah. Karena itu wajib untuk melarang mereka masuk ke dalam
rumah, meskipun mereka tetangga Kkita, baik wanita ataupun laki-
laki, atau orang yang menampakkan sikap bersahabat, baik laki-laki

atau wanita.

Sebagian orang cenderung diam dengan alasan ‘nggak enak’ atau
merasa malu. Jika dilihat ada orang berdiri di depan pintu, maka
langsung diiizinkan (masuk rumah), padahal ia tahu bahwa orang

yang datang ini termasuk para perusak.

Sesungguhnya wanitalah yang mengemban tanggung jawab besar
tentang hal ini di dalam rumahnya. Rasulullah # pernah bersabda

(di saat haji wada’, Pe")
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“Hari apakah yang paling haram, hari apakah yang paling haram,

hari apakah yang paling haram?”

Para sahabat menjawab:
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“Harihaji akbar, Ya Rasulullah”

Lantas Nabi £ bersabda di salah satu nasehat dalam khutbah beliau

di haritersebut:
G st g B3 V5 85 1 188 ol 8 2 o 135
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“Adapun hak kalian atas isteri kalian adalah, terlarang bagi mereka
menghamparkan kasur kalian (maksudnya mengizinkan masuk ke
dalam kamar) untuk orang-orang yang kalian tidak sukai, dan juga
tidak mengijinkan memasuki rumah kalian siapa saja yang kalian

tidak senangi.”®®

Karena itu wahai para wanita muslimah, janganlah kau merasa
berat hati apabila suami atau ayahmu melarangmu untuk
mengizinkan salah satu tetanggamu yang wanita memasuki rumah,
karena mereka melihat adanya perngaruh yang merusak pada

dirinya.

Jadilah wanita yang cerdas dan tegas apabila ada wanita yang
mencoba membanding-bandingkan antara suaminya dengan

suamimu, yang ujung-ujungnya berusaha mempengaruhimu agar

% Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1163) dan selain beliau dari ‘Amra bin al-Ahwash.

Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Shahih al-Jami’ (7880).

v




kau menuntut suamimu untuk hal-hal yang tidak ia sanggupi. Kau
juga wajib untuk menasehati suamimu apabila kau perhatikan ia
memiliki teman nongkrong (teman dekat) di rumahnya (yang tidak
baik), yaitu orang-orang yang berusaha menghiasi kemungkaran

terhadapnya.

Hendaknya anda -wahai para pria- untuk selalu berada di dalam
rumah sebisa mungkin, karena keberadaan pemimpin di dalam
rumah dapat mengendalikan semua urusan, memungkinkan untuk
mengatur pendidikan Kkeluarganya dan memperbaiki kondisi
mereka dengan cara murégobah (mengawasi) dan mutdba’ah

(menyertai/membersamai).

Ada sebagian orang yang mengira, bahwa secara asal dirinya lebih
tepat berada di luar rumah. Apabila ia tidak mendapatkan tempat
untuk dituju, maka ia pulang ke rumahnya. Tentunya ini adalah
konsepsi yang keliru. Bahkan apabila ada orang keluar dari
rumahnya untuk melakukan amal ketataan, ia tetap harus
muwdzanah (adil/ pertengahan). Apalagi jika ia keluar rumah untuk
berbuat maksiat, membuang-buang waktu atau terlalu sibuk dengan
urusan dunia, maka ia wajib bertaubat dari kemaksiatan,
mengurangi kesibukan dan urusan bisnisnya serta menghentikan

pertemuan-pertemuan yang tidak berfaidah.

Seburuk-buruk orang adalah mereka yang menelantarkan
keluarganya dan begadang semalaman untuk hal-hal tidak berguna.
Kita tentunya tidak ingin sampai terjatuh ke dalam perangkap

agenda musuh-musuh Allah.
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Berikut ini adalah penggalan catatan yang mengandung pelajaran,
yvang berasal dari maklumat al-Masyriq al-A’zham al-Masuni al-
Faronsi (organisasi Freemassonry yang bernama ‘Grand Orient de

France’, **™) pada tahun 1923 yang berbunyi :
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“...untuk tujuan memisahkan individu dari keluarganya, Anda harus
mencabut akhlak dari akar-akarnya, karena orang-orang yang
cenderung untuk memutuskan ikatan keluarga mereka dan
melakukan hal-hal yang dilarang, mereka lebih suka mengobrol
santai di kafe daripada menjalankan tanggung jawab mereka

terhadap keluarga mereka.”
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NASEHAT 16: CERMAT DI DALAM MEMPERHATIKAN
KONDISI KELUARGA (PENGHUNI RUMAH)

(Tahukah anda...)
Siapa teman baik anak-anak anda?
Apakah anda sudah pernah berjumpa dengan mereka, atau

kenalan dengan mereka?
Apa yang dibawa serta oleh anak-anakmu dari luar rumah?
Kemana puterimu pergi? Dan dengan siapa?

Sebagian ayah tidak tahu menahu bahwa di dalam kamar anak-
anaknya ternyata ada gambar-gambar yang buruk, film-film porno
bahkan terkadang narkoba. Sebagian lagi tidak tahu bahwa ketika
puterinya pergi ke pasar dengan ditemani pembantu wanitanya,
ternyata ia menyuruh pembantunya untuk menunggu di mobil
bersama sopir, kemudian ia pergi janjian bertemu dengan salah satu

syaithan.

Adapula yang pergi keluar untuk bisa menghisap rokok bersama
dengan teman-temannya yang buruk yang dapat merusak dirinya.
Mereka inilah para ayah yang mengabaikan anak-anaknya, mereka

takkan pernah dibiarkan begitu saja di hari akhir dan mereka




takkan mampu menghindar dari hari kiamat yang mencekam. Nabi

#pbersabda:
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“Sesungguhnya AllAh meminta tanggung jawab semua pemimpin
atas apa yang dipimpinnya, apakah ia menjaganya ataukah malah
menelantarkannya? Sampai-sampai seorang laki-laki dimintai

pertanggungjawabannya atas keluarganya.”+°
Berikut ini adalah sejumlah catatan penting:

e Ayahharusmelakukan pengawasan secaradiam-diam (secara
halus dan tidak kentara).

e Jangan menciptakan suasana yang menakutkan.

e Seharusnya anak jangan sampai merasatidak dipercayai.

e Sepatutnya di dalam memberikan nasehat atau hukuman,
memperhatikan usia anak, level pemahamannya dan tingkat
kesalahannya.

e Berhati-hatilah dari melakukan pemeriksaan Kkesalahan
degan cara negatif dan “menghitung nafas” mereka

[maksudnya semua gerak-geriknya diamati dan diawasi, **"]

Ada seseorang pernah bercerita kepadakubahwa ada salah seorang

bapak yang memiliki komputer yang menyimpan semua data

“0Diriwayatkan oleh Ionu Hibban di dalam Shahih-nya (4570) dan dinilai hasan oleh al-
Albani di dalam Shahih al-Jami’ (1774).
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kesalahan anaknya secara terperinci. Apabila anaknya berbuat
salah, maka ia mengirimkan kepada anaknya dan memanggilnya,
lalu ia membuka file khusus yang berisi data kesalahan anaknya di
gawai tersebut, kemudian memaparkan semua Kkesalahan-

kesalahannya yang lalu dan yang sekarang.

Maka Kkita katakan : kita ini bukan berada di dalam perusahaan.
Seorang ayah juga bukanlah malaikat yang ditugaskan untuk
mencatat semua amal keburukan anaknya. Hendaknya ayah yang
seperti ini perlu membaca lebih banyak tentang prinsip-prinsip

pendidikan di dalam Islam.

Disisilain, Sayajuga mengenal ada orang-orang yang menolak sama
sekali untuk ikut campur tangan di dalam urusan anak-anaknya,
dengan alasan bahwa anak tidak bisa diyakinkan tentang suatu
perbuatan yang salah itu salah atau perbuatan dosa itu dosa, hingga
ia sendiri melakukannya kemudian dia sendiri yang mencari tahu
kesalahannya. Keyakinan yang menyimpang ini merupakan
produk dari ‘menyusu’ kepada filsafat Barat dan ‘disapih’ di atas
ideologi liberalisme yang tercela. Inilah sejelek-jelek ‘persusuan’

dan seburuk-buruk ‘penyapihan’.

Ada pula sebagian ayah yang memberi kebebasan kepada anaknya
dengan sebebas-bebasnya, Kkhawatir jika anaknya akan
membencinya, menurut asumsinya. Mereka berkata : “aku akan

memperoleh cintanya meski dia melakukan apa saja’”.

Sebagian lagi ada yang melepaskan kekang terhadap anaknya
secara bebas, sebagai bentuk reaksi/balasan atas perbuatan

ayahnya di masa lalu yang bersikap keras secara Kkeliru
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terhadapnya.lamengirabahwaiaharus melakukan hal yang benar-

benar sebaliknya dengan apa yang dilakukan ayahnya.

Sebagian lagi ada yang sampai berada di dasar kebodohan, sampai-
sampaiia mengatakan, “biarkan anak laki-laki dan anak perempuan

kita menikmati masa mudanya seperti apa yang mereka inginkan!”

Apakah mereka -para ayah- initidak pernah berpikir bahwa di hari
kiamat kelak, mereka -anak-anak- akan menarik kerah leher
ayahnya sembari mengatakan : “kenapa engkau biarkan aku

bermaksiat wahatiayah?!”
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NASEHAT 17: MEMPERHATIKAN ANAK-ANAK DI
DALAM RUMAH

Ada sejumlah aspek yang perlu diperhatikan, diantaranya:

e Menghafal al-Qur’an dan menceritakan kisah-kisah Islam.
Tidak ada yang lebih indah daripada seorang ayah yang
mengumpulkan anak-anaknya, lalu membacakan al-Qur’an di
hadapan mereka sembari memberikan sejumlah penjelasan
yang sederhana dan memberikan hadiah kepada anak yang
bisa menghafalkannya.

Kadangkala anak kecil bisa hafal surat al-Kahfi lantaran
ayahnya setiap hari Jum’at berulang-ulang membacanya.
Selain itu perlu juga mengajarkan anak pokok-pokok agidah
Islamiyah seperti di dalam hadits : “Jagalah (hak-hak) Alldh
niscaya Alldh akan menjagamu.”*, mengajarkan adab dan
dzikir-dzikir (doa-doa) syar’iyah seperti doa (dan adab)
makan, tidur, bersin, salam dan adab minta izin.

Juga tidak ada yang lebih diperhatikan dan banyak

mempengaruhi anak-anak sebagaimana menceritakan kisah-

“ Diriwayatkan oleh Ahmad (2537) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Shahih
al-Jami’ (7957).
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kisah Islam. Diantaranya Kkisah-kisah yang bagus untuk
dicetitakan kepada anak-anak adalah :

o Kisah NabiNuh ‘alayhissaldm dan banjir (tsunami)

o Kisah Nabi Ibrahim alayhissaldm saat menghancurkan
berhala-berhala dan dilemparkan ke api

o Kisah NabiMusa alayhissaldm yangberhasil selamatdari
kejahatan Fir'aun dan ditenggelamkannya Fir’'aun dan
bala tentaranya di laut (merah).

o Kisah Nabi YGnus alayhissaldm yang berada di dalam
perut ikan paus.

o Ringkasan kisah Nabi Yusuf alayhissaldm.

o Sejarah Nabikita Muhammad %, mulai dari bi’tsah (diutus
sebagai Nabi), hijrah, sejumlah peperangan semisal
perang Badr, Khondaq dan selainnya.

o Kisah Nabi Muhammad % dengan seorang pria yang
untanya yang jarang diberi makan (hingga kelaparan)
dan dipaksa bekerja.

o Kisahnya orang-orang shalih seperti kisahnya ‘Umar bin
al-Khaththab radhiyalldhu ‘anhu dengan seorang wanita
dan anak-anaknya yang kelaparan di suatu kemah.

o Kisahnya ashhdbul ukhdid [sebagaimana disebut di
dalam surat al-Bur(j : 4, Pent]

o Kisahnya para pemilik kebun sebagaimana di dalam
surat Nin (al-Qolam).

o Kisahnyatiga orang yangterkurungdi gua.

Dan masih banyak lagi kisah-kisah lainnya yang bagus, yang

perlu diceritakan dengan ringkas dan sederhana beserta




komentar-komentar dan pelajarannya yang ringan. Ini semua
memadai dan mencukupi sehingga tidak perlu lagi dengan
kisah-kisah yang menyelisihi agidah, mengandung khurofat
atau mitos-mitos menakutkan yang dapat merusak konsep
berfikir riilnya anak dan melahirkan sikap pengecut lagi
penakut.

Waspadai anak ketika dibolehkan keluar dengan siapa saja,
sehingga saat dia pulang kerumah, dia membawa perkataan-
perkataan yang jelek. Hendaknya diseleksi dan diajak teman-
teman dekat anak atau tetangga yang bermain dengannya di
rumah.

Perhatikan permainan anak, meski menghibur namun juga
perlu terarah serta sediakan ruang bermain baginya atau
tempat menyimpan mainannya agar mereka bisa merapikan
mainan mereka. Jauhkan permainan-permainan yang
menyelisihi syariat seperti yang mengandung alat musik, atau
ada salibnya atau permainan dadu.

Suatu hal yang baik apabila orang tua menyediakan tempat
bagi anak untuk mengembangkan hobinya, seperti
pertukangan, elektronika, mekanika dan sebagian dari
permainan komputer yang mubah. Namun di sini kami ingin
peringatkan bahaya sejumlah permainan komputer yang
menampilkan gambar-gambar wanita yang tidak senonoh di
layar gawai atau permainan-permainan yang mengandung
salib. Ada yang menceritakan kepadaku bahwa ada
permainan judi di komputer dimana pemain disuruh memilih

gambar salah satu wanita dari empat wanita yang akan
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menjadi lawannya. Jika ia memenangkan permainan, maka
akan muncul gambar wanita tadi dalam keadaan tidak
senonoh sebagai hadiah atas kemenangannya.

e Memisahkan tempat tidur antara anak laki-laki dan anak
perempuan. Ini termasuk metode pengaturan rumah orang-
orang yang baik agamanya, sementara orang yang tidak baik
agamanya tidak memperhatikan (acuh tak acuh) dengan hal
ini.

e Bercanda dan bersikap lembut kepada anak-anak. Nabi biasa
bercanda dengan anak-anak, mengusap kepala mereka,
lembut saat memanggil mereka, membagi buah pertama kali
kepada yang paling kecil dan sering pula beliau membonceng
anak-anak di kendaraannya. Berikut ini dua contoh sikap
canda Nabi # terhadap al-Hasan dan al-Husain :

o Dari AbG Hurairoh radhiyallGhu ‘anhu beliau bercerita :
“Nabi pernah menjulurkan lidah beliau kepada Hasan bin
‘Ali, sehingga bayi tersebut bisa melihat merahnya lidah
Nabi sehingga ia tertarik dengannya.”*? Yaitu Hasan merasa
takjub, terpikat dan bersegera menuju kepada Nabi #.

o DariYa’la bin Murroh beliau bercerita :
Coaly B 1305 cplab ] Lue By (ohuvy ade o 2l o L >
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%2 Diriwayatkan oleh Abil asy-Syaikh di dalam Akhldgin Nabi £ wa Addbihi (184) dan
dinilai hasan oleh al-Albanidi dalam as-Silsilah ash-Shahihah no 70.
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“Kami pernah keluar bersama Nabi £ dan kami pun
diundang untuk makan. Tiba-tiba tampak Hasan sedang
bermain di jalan, sehingga Nabi # bersegera mempercepat
jalannya hingga berada di depan orang-orang. Kemudian
Nabi menjulurkan tangannya dan menyebabkan Hasan
berlari kesana kemari, dan beliau dibuat tertawa sampai
akhirnya Nabi berhasil menangkapnya, kemudian
meletakkan tangannya yang satu di dagunya dan yang satu

di kepalannya lalu memeluk dan menciuminya.”*3

“ Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrod (364) dan dinilai hasan di
dalam Shahih al-Adab al-Mufrod.
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NASEHAT 18 : DISIPLIN DI DALAM MENGATUR WAKTU
TIDUR DAN MAKAN

Ada sebagian rumah tak ubahnya seperti hotel, penghuninya nyaris

tidak saling kenal satu dengan lainnya dan jarang bertemu.

Ada sebagian anak, mereka makan kapanpun sesuai kehendaknya
dan tidur juga Lkapanpun sesuai keinginannya, menyebabkan
mereka begadang dan menyia-nyiakan waktu, atau makan sampai
kekenyangan. Kecarutmarutan seperti ini menjadi biang kerok
hubungan yang semakin memudar, terbuangnya tenaga dan waktu

yang sia-sia dan menumbuhkan ketidakdisiplinan di dalam jiwa.

Orang yang punya udzur (alasan) memang sepatutnya dimaklumi,
karena murid-murid sendiri juga berbeda-beda jam pulangnya dari
sekolah, atau kampus, bahkan anak laki dan perempuan juga
jadwalnya beda, pegawai dan pekerja serta pemilik toko juga
tidaklah sama. Namun kondisi seperti ini tidak berlaku di seluruh

keadaan.

Tidak ada yang lebih membahagiakan ketika satu keluarga dapat
berkumpul bersama di satu meja makan dan menggunakan
kesempatan ini untuk saling mengenal kondisi masing-masing dan

bisa mengobrol yang bermanfaat.
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Hendaknya kepala rumah tangga memiliki kedisplinan di dalam
mengatur waktu pulang ke rumah, minta izin saat hendak keluar,
terutama bagi anak-anak, baik yang masih berusia kanak-kanak
(usia kronologis) atau yang akalnya masih kanak-kanak (usia

psikologis) yang dikhawatikan kondisi mereka.
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NASEHAT 19: MEMONITOR AKTIVITAS WANITA DI
LUAR RUMAHNYA

Syariat Islam itu saling melengkapi satu dengan lainnya. Manakala
Allah memerintahkan kaum wanita untuk menetap di rumahnya

sebagaimana firman-Nya:
] > ss s éof'/
Es & 038

“Dan hendaklah kalian menetap di rumah-rumah kalian.” [QS al-
AhzAab:33]

Maka Allah jadikan ayah atau suami yang berkewajiban untuk

menanggung nafkah mereka.

Secara asal, wanita itu tidak boleh bekerja di luar rumah kecuali
apabila ada kebutuhannya, sebagaimana ketika Msa ‘alayhissaldm
melihat ada dua orang wanita puteri dari seorang yang shalih, yang
sedang berada di dekat mata air (Madyan) sedang menghambat
kambing gembalaan mereka (karena masih banyaknya

penggembala lainnya, P**), maka Miisa bertanya kepada mereka :

4
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"Apakah maksud kalian berdua (dengan berbuat begitu)?’ Kedua
wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kamsi),
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya),
sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya'. [QS

al-Qashash : 23]

Kedua wanita tadi menerangkan alasan mereka keluar untuk
menggembala karena kondisi ayah mereka yang sudah tidak
mampu lagi bekerja karena usianya yang telah tua. Namun ketika
mereka melihat kesempatan untuk tidak perlu lagi bekerja di luar

rumah, maka mereka berkata (kepada ayahnya):

G
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Wahai ayah, jadikan ia
(Musa) sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya
orang yang paling batk yang untuk anda jadikan pekerja karena dia

orang yang kuat lagi dapat dipercaya'. [QS al-Qashash : 26]

Wanita ini menerangkan dengan ucapannya, keinginannya untuk
kembali lagi berada di dalam rumah dalam rangka menjaga dirinya
dari perbuatan yang dapat menghilangkan rasa malu, karena

bekerja di luar rumah dapat berpotensi seperti ini.

Ketika orang-orang kafir di zaman modern membutuhkan kaum
wanita (sebagai tenaga kerja) pasca perang dunia kedua, untuk
menggantikan kekurangan tenaga kerja pria, apalagi (di saat itu)
sangat butuh untuk memulihkan kondisi ekonomi pasca perang,

ternyata hal ini sesuai dengan agenda Yahudi berupa ‘pembebasan
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wanita’, yang menyerukan ‘hak-hak’ wanita yang sejatinya
bertujuan untuk merusak kaum wanita, yang tujuan berikutnya
adalah merusak tatanan masyarakat, maka darisinilah merebak isu

tentang keluarnya wanita bekerja di luar Rumah (wanita karir).

Meskifaktor yang mendorong wanita (untuk keluar rumah) tidaklah
sama antara kita dengan mereka (orang kafir), dimana seorang
muslim wajib menjaga kehormatan mahromnya dan menafkahinya,
hanya saja gerakan ‘pembebasan wanita’ (tahrirul mar'ah) semakin
merebak, sehingga wanita pun dikirim ke luar negeri untuk belajar,
kemudian dituntut bekerja agar ijazahnya tidak sia-sia. Demikian

inilah keadannya.

Sejatinya masyarakat islam tidak butuh hal ini (yaitu butuh dengan
wanita yang bekerja) yaitu pada skala yang luas. Diantara tandanya
adalah adanya laki-laki yang tidak bekerja (pengangguran) padahal

lapangan kerja bagi wanita masih tetap terbuka.

Maksud perkataan kami “pada skala yang luas” adalah, faktanya
wanita memang dibutuhkan untuk bekerja di dalam sejumlah
bidang, semisal mengajar (guru), merawat orang sakit (perawat),
atau mengobati pasien (dokter), namun tentunya harus memenuhi

persyaratan syar’i dan sebatas dengan kebutuhan.

Hanyasaja kami menyampaikan hal ini di awal, karena kami
memperhatikan adanya sebagian wanita keluar rumah untuk
bekerja tanpa ada keperluan yang mendesak. Bahkan terkadang
mereka dibayar dengan gaji yang sangat rendah, lantaran mereka

merasa bahwa mereka harus bekerja meskipun kondisinya tidak
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begitu mendesak, apalagi di tempat yang tidak layak, sehingga

akhirnya merebak fitnah yang besar.

Perbedaan mendasar antara manhaj Islam dengan pemikiran
sekuler adalah di dalam memandang wanita karir, Islam
memandang bahwa hukum asal wanita itu ‘wa qorna fi buyutikunna’
(hendaknya kalian mendiami rumah-rumah kalian) [QS al-Ahzab :
33] dan wanita boleh keluar apabila ada hajatnya, (sebagaimana
sabda Nabi # : “diizinkan bagi kalian (wahai kaum wanita) untuk
keluar di dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan kalian”, sementara
pemikiran sekuler memandang bahwa secara asal wanita itu boleh

keluar dalam kondisi apapun.

Untuk bersikap adil di dalam hal ini, maka kami sampaikan bahwa
wanita itu terkadang butuh bekerja, semisal dia menjadi tulang
punggung keluarga pasca suaminya wafat, atau karena ayahnya

sudah tua dan lemah, atau semisalnya.

Ironinya ada sejumlah negara dimana masyarakatnya tidak
menegakkan prinsip Islam, memaksa isterinya untuk bekerja
supaya dapat memenuhi kebutuhan rumahnya bersama suami.
Bahkan adapula pria yang hanya mau meminang wanita bekerja,

bahkan mempersyaratkan isterinya di dalam akad harus bekerja!!

Kesimpulannhya, wanita terkadang dibolehkan bekerja sesuai
dengan kebutuhannya, atau untuk tujuan Islami semisal berdakwah
di dalam bidang pengajaran, atau sebagai pengisi waktu (tasliyah)

terutama bagi wanita-wanita yang belum dikarunai anak.

Diantara dampak negatif wanita bekerja di luar rumah adalah:
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e Munculnya berbagai kemungkaran seperti ikhtildth (loercampur
baurnya wanita) dengan kaum pria, saling berkenalan, kholwat
(berduaan dengan non mahrom), menampakkan perhiasan
kepada pria asing sehingga ujung-ujungnya adalah perbuatan
keji (fahisyah / zina).

e Tidak menunaikan hak suami sebagaimana mestinya, abai
dengan urusan rumah, dan menelantarkan hak anak-anaknya
(dan inilah pembahasan pokok kita).

e Memudarnya hakekat makna al-Qowwdm (kepemimpinan) laki-
laki pada diri sejumlah wanita pekerja. Kita ambil contoh
misalnyaadayang wanitamemilikiijazah (kualifikasi) yang sama
dengan suaminya, meski ini bukanlah suatu ‘aib (cela)
sebenarnya, lalu wanita tersebut bekerja dengan penghasilan
yang lebih besar daripada suaminya. Apakah wanita tersebut
tetap merasakan butuh dengan suaminya dan bisa menaatinya
dengan lebih baik? Atau malahan dia merasa tidak butuh lagi
dengan suaminya, yang manainibisa jadi menyebabkan problem
yang memporakporandakan bangunan rumah tangga dari
dasarnya. Kecuali yang Alldh hendaki kebaikan baginya.
Problematika menafkahi isteri yang bekerja dan pengeluaran
rumah tangga adalah problem yang bisa jaditidak ada akhirnya.

e Menyebabkan kelelahan fisik, tekanan mental (psikis) dan stress
syaraf yang mana ini tidak sesuai dengan tabiat (sifat dasar)

wanita.

Setelah pemaparan yang singkat ini, tentang sisi positif atau negatif
wanita bekerja, maka dapat kami sampaikan : wajib bagi kita

bertakwa kepada Allah dan menimbang semua permasalahan
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dengan timbangan syariat di dalam mengetahui kondisi-kondisi
yang mana wanita diperkenankan untuk bekerja dan mana yang
tidak boleh. Tidak sepatutnya keuntungan dunia (dari wanita
bekerja) membutakan mata kita untuk bisa berjalan di atas jalan
yang benar. Tetap harus menasehati wanita untuk kebaikannya
sendiri dan kebaikan rumah tangganya. Bagi suami hendaknya
tidak malah berbuat ‘balas dendam’ dan memakan harta istrinya

secaratidak benar (zhalim).
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NASEHAT 20 : MENJAGA RAHASIA RUMAH

Diantara cara menjaga rahasia rumah adalah sebagai berikut:

1. Tidak menyebarkan rahasia al-Istimta’ (hubungan badan).

2. Tidak mengumbar perselisihan/percekcokan rumah tangga.

3. Tidak menceritakan hal-hal khusus (rahasia) yang apabila
diceritakan bisa membayakan keutuhan rumah tangga atausalah

satu anggota rumah.

Adapun poin pertama, dalil pengharamannya adalah sabda Nabi

iy il 0y el g aad sz Uik A die D 331 0 )

“Sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan manusia pada hari
kiamat di sisi Alldh adalah seorang laki-laki yang mencampuri
isterinya dan isterinya bercampur dengannya kemudian laki-laki

itu menyebarkan rahasianya.” [HR Muslim IV/157].

Artikata yufdhi(mencampuri)dalam hadits diatas yaitubersetubuh

dan berjima’ dengannya, sebagaimana dalam firman Allah =:
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“Padahal kamu telah saling mencampuri (bersetubuh) satu dengan

lainnya (sebagai suami ister:).” [QS an-Nisa : 21].

Diantara dalil lain yang menunjukkan haramnya hal ini adalah
hadits Asméa bintu Yazid ketika beliau sedang berada di dekat
Rasulullah #, sementara kaum pria dan wanita juga duduk di dekat

beliau %, lantas Nabi # bersabda:
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“Mungkin ada salah seorang laki-laki menceritakan apa yang
dilakukannya dengan isterinya, dan mungkin ada salah seorang

wanita menceritakan apa yang dilakukan bersama suaminya.”

Orang-orang pun terdiam, aku (Asma) lalu berkata,
TP S AP E B AP A % (<
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"Wahai Rasulullah, demi Allah, wanita-wanita itu
membicarakannya dan para laki-laki itu juga telah

menceritakannya." kemudian Beliau # bersabda :
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"Janganlah kalian lakukan itu, karena itu itu seperti perbuatan

syaithan laki laki yang bertemu dengan syaithan perempuan di




jalan, kemudian mereka melakukan jima' sementara orang-orang

melihatnya."+*

Didalam haditsriwayat Abt Dawud dari Ab( Hurairoh radhiyallGhu

‘anhubahwa Nabi £ bersabda :
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“Apakah ada di antara kalian, seorang laki-laki yang apabila
mendatangi isterinya, maka ia menutup pintu, memasang tabir dan

bertabir dengan tabir Allah?"
Mereka berkata; “Ya”.

Abu Hurairah melanjutkan ceritanya,

rd
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“kemudian setelah itu beliau duduk dan berkata: "Aku melakukan
demikian dan demikian.” (Abu Hurairah berkata): kemudian

mereka terdiam.

Abu Hurairah berkata;

“Diriwayatkan Imam Ahmad (27583) dan dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Shahih
al-Jami’ (4008).
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kemudian beliau menghadap kepada para wanita dan berkata:
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"Apakah diantara kalian ada yang menceritakannya?"
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Kemudian mereka terdiam, lalu ada seorang wanita muda yang
berdiri. Muammal berkata dalam haditsnya, wanita muda itu
bersandar pada salah satu lututnya lalu meninggikan badannya
agar Rasulullah # dapat melihatnya dan mendengar perkataannya.

Lalu wanita itu berkata :
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“Wahai Rasulullah, sesungguhnya para laki-laki membicarakannya

dan para wanita membicarakannya.” Maka Rasulullah # bersabda:
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"Tahukah kalian apa permisalan hal itu?" kemudian beliau berkata:
"Sesungguhnya permisalan hal tersebut adalah seperti syaithan

wanita yang bertemu dengan syaithan laki-laki di sebuah jalan,

¥
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kemudian syaitan laki-lakitersebut menunaikan hajatnyaterhadap

syaithan perempuan sementara orang-orang melihat kepadanya.”

Adapun poin kedua, yaitu mengumbar konflik suami isteri keluar
rumah, makainilah yang seringkali menyebabkan masalah semakin
membesar, apalagi dengan turut masuknya fihak luar ke dalam

konflik semakin mempertajam perselisihan.

Yang menjadi solusi (atas permasalahan ini) adalah dengan
mengutus orang yang paling dekat dengan keduanya, dan ini
dilakukan apabila komunikasi secara langsung (tatap muka) untuk
berdamai sudah tidak bisa lagi. Dalam kondisi seperti ini maka kita
mengaplikasikan firman Allah =:
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“.. maka kirimlah seorang penengah dari keluarga laki-laki dan
seorang penengah dari keluarga perempuan. Jika kedua orang
penengah itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah

memberi taufik kepada suami-isteri itu.” [QS an-Nisa : 35]/

Adapun yang poin ketiga, yaitu membahayakan rumah tangga atau

salah satu anggota penghuni rumah dengan menyebarkan hal-hal

* Diriwayatkan oleh Abt Dawud (2174) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
Shahih al-Jami’ (7037).
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khusus (khushusiyah)-nya, maka ini juga tidak boleh, karena

termasuk di dalam sabda Nabi«:

e
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“Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan membahayakan

orang lain.”*®

Termasuk contoh dalam hal ini pula adalah tafsir terhadap firman

Alldh =:
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“Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi
orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang
hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami,; lalu kedua isteri itu

berkhianat kepada suaminya.” [QS at-Tahrim : 10]

Dari Sulayméan bin Qottah, (dia berkata) “aku mendengar Ibnu
‘Abbas radhiyalldhu ‘anhuma berkata berkenaan dengan ayat ini,

malksud
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“6 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (I/313) dan dinilai shahih oleh al-Albanididalam as-
Silsilah ash-Shahihah (250).
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(keduanya berkhianat kepada suaminya)

“Keduanya tidaklah berzina. Adapun pengkhianatan isteri Nuh
adalah dia mengabarkan bahwa suaminya adalah orang yang gila,
sedangkan pengkhianatan isteri LGth adalah dia memberi tahu
kaumnya tentang keberadaan tamu-tamu Lith (yaitu malaikat yang

berwujud priatampan, Pe").”

Al-Aufil berkata, dari Ibnu ‘Abbas radhiyallGhu ‘anhumd bahwa

beliau berkata:
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“Pengkhianatan yang dilakukan kedua wanita itu adalah keduanya
sama-sama senang mengungkap keburukan suaminya. Isterinya
Nabi NUh senang membongkar rahasia suaminya. Apabila ada salah
seorang yang beriman kepada Nuh, maka isterinya menginfokan
kepada penguasalalim yang bertindak sewenang-wenang terhadap

kaumnya Nabi NGh. Adapun isterinya Nabi Luth, apabila ada
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seorang laki-laki yang bertamu, maka isterinya menyampaikannya

kepada penduduk kota yang gemar berbuat buruk (homoseksual).”*"

4"Lihat: Tafsir Ibnu Katsir VIII/192.




AKHLAK DIDALAM RUMAH
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NASEHAT 21: MENYEBARKAN AKHLAQ LEMAH
LEMBUT DI DALAM RUMAH

Dariibunda ‘Aisyah radhiyallahu ‘anhdbeliau berkata : Rasulullah &

bersabda:
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“Apabila AlldAh menghendaki kebaikan pada suatu keluarga, maka

Allah akan masukkan kelemahlembutan kepada mereka.”*®

Didalam riwayatlain, Nabi # bersabda:
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‘Sesungguhnya Allah apabila mencintai suatu keluarga, maka Allah

akan masukkan kelemahlembutan kepada mereka.”*®

“ Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam al-Musnad (VI/72) dan dinilai shahih oleh
al-Albani di dalam al-Jami’(303).
* Diriwayatkan oleh Ibnu Abid Duniya dan selainnya. Dinilai shahih oleh al-Albani di
dalam Shahih al-Jadmi’ (1704).
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Maksudnya, satu dengan lainnya akan saling berlemah lembut, dan

ini merupakan salah satu sebab kebahagiaan di dalam rumah.

Kelemahlembutan itu sangatlah bermanfaat bagi pasangan suami
isteritermasuk anak-anak. Buahnyahanya dapat dirasakan mereka
yang berlemah lembut dan tidak dapat dirasakan oleh mereka yang

bersikap keras, sebagaimana sabda Nabi #:
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“Sesungguhnya Allah itu Maha lemah lembut dan mencintai sifat
kelemahlembutan. AllAh mengaruniakan terhadap sifat lemah-
lembut yang tidak Ia karuniakan kepada sifat keras, atau tidak pula

kepada selain kelemahlembutan.” [HR Muslim : 2593]
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NASEHAT 22 : MENOLONG KELUARGA (ISTERI) DI
DALAM PEKERJAAN RUMAHNYA

Banyak kaum pria menganggap rendah pekerjaan rumah, bahkan
ada pula sebagian pria meyakini bahwa membantu isteri di dalam
pekerjaan rumah dapat menurunkan status dan kedudukannya.
Padahal “Rasulullah £ biasa menjahit sendiri pakaiannya, mengesol
sandalnya dan biasa mengerjakan apa yang dilakukan kaum pria di
rumahnya.”® Inilah yang diutarakan oleh ibunda Aisyah ketika
beliau ditanya mengenai apa yang dilakukan oleh Rasululldh saat
berada di rumahnya? Ibunda ‘Aisyah menjawabnya dengan realita

yang beliau langsung saksikan sendiri. Di dalam riwayat yang lain :
A 0'/' 2 '// B “ 2 o// ’q/°?' "?/_ e/ %e < 270 - 7 T & -
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“Beliau itu tidaklah berbeda dengan manusia lainnya, mencuci dan
melipat pakaiannya, memerah susu dombanya dan melayani diri

beliau sendiri.”?*

0 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya (24947) dan dinilai shahih oleh al-
Albani di dalam Shahih al-Jami’ (4937).

8 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam shahih-nya (5675) dan al-Arna‘uth
mengomentari : “sanadnya kuat menurut persyaratan Muslim.” Dinilai pula shahih

oleh al-Albani di dalam Shahih al-Jidmi’ (4996).
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Ibunda ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha pernah ditanyatentang apa yang
biasa dilakukan oleh Nabi# di rumahnya? Maka beliau menjawab :
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“Beliau biasa membantu pekerjaan isterinya, dan apabila datang
waktu sholat, maka beliau pun keluar untuk melaksanakan sholat

(berjamaah di masjid).” [HR Bukhari: 644].

Apabila kesemua ini kita terapkan di saat ini, maka kita akan

merealisasikan sejumlah manfaat, diantaranya:

e I{itatelah meneladani Rasulullah .
e Membantu isterikita.

e Merasakan sifat tawddhu’ (rendah hati) dan tidak sombong.

Ada sebagian suami saat menuntut makanan kepada isterinya
langsung seketika itu minta dihidangkan, padahal makanan masih
dipanaskan sementara sang anak berteriak meminta susu. Si suami
initidak mau menjaga anak dan tidak mau pula menunggu makanan
barang sebentar saja. Maka hendaknya hadits-hadits tersebut di

atas bisa menjadi pengingat dan pelajaran.
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NASEHAT 23 : BERSIKAP LEMBUT DAN SENANG
BERCANDA DENGAN KELUARGA (PENGHUNI RUMAH)

Bersikap lembut kepada isteri dan anak termasuk sebab-sebab yang
dapat membawa atmosfer kebahagiaan dan pertautan hati di dalam
rumah. Karena itulah Rasulullah menasehati Jabir untuk menikahi

seorang gadis, beliau memotivasi Jabir dengan berkata:

2 2 &
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“Pilihlah wanita gadis, dengannya engkau dapat bercanda dan dia
pun bercanda pula denganmu, dan engkau dapat membuatnya

tertawa dan ia pun membuatmu tertawa.” [Muttafaq ‘alayhi]

Nabi # juga bersabda :
% < F PR AN 1 1 4 °. N T -~ A
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“Segala sesuatu yang tidak mengandung dzikir (mengingat) Allah
adalah kesia-siaan dan permainan belaka kecuali 4 hal, (salah

satunya adalah) seorang suami yang bercanda dengan isterinya.”>?

2 Diriwayatkan oleh an-Nasa’i di dalam as-Sunan al-Kubré (8939) dan dinilai shahih
oleh al-Albani di dalam Shahih al-Jami’ (4534).
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Dariibunda ‘Aisyah radhiyalldhu ‘anhd beliau berkata :
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“Aku pernah mandi bersama dengan Rasulullah £ dari satu bejana
yang memisahkan aku dengan beliau, lalu beliau pun bergegas
mendekatiku sehingga aku berkata : “biarkan aku, biarkan aku”.

Saat itu kamiberdua dalam keadaan junub.” [HR Muslim : 321]

Adapun sikap ramahnya Nabi # kepada anak-anak, sudah terlalu
masyhuruntuk disebutkan. Beliau betapa lembutnya kepada Hasan
dan Husain, sebagaimana sudah diterangkan sebelumnya. Mungkin
inilah diantara sebab anak-anak begitu gembiranya ketika beliau
baru datang dari safar, mereka mengelilinginya untuk menyambut

beliau sebagaimana diceritakan dalam hadits yang shahih :
y\uu;mu;bpwwm/ sl Jo & Jyg o8

“Rasulullah # apabila tiba dari suatu perjalanan, biasanya beliau

menemui kedua anak dari keluarga beliau (cucu beliau).”

Anak-anak tersebut biasa mengerumuni beliau sebagaimana

diceritakan oleh ‘Abdullah bin Ja’far radhiyallahu ‘anhu :

Nmysu”/@puﬁfm;\ﬂ/w B Jo & Jys 08




“Rasulullah # apabila tiba dari suatu perjalanan, biasanya beliau
menemui kedua anak dari keluarga beliau (cucu beliau). Pernah
suatu hari beliau datang dari safar, lalu aku segera menyambutnya,
maka beliau meletakkan aku di depan beliau, kemudian salah satu
putra Fatimah (Hasan atau Husain) datang, lalu beliau
memboncengnya di belakang beliau. Dan kami bertiga memasuki
kota Madinah dengan menaiki hewan tunggangan beliau.” [HR

Muslim : 2428].

Bandingkan hal ini dengan keadaan sebagian rumah yang suram,
tidak ada di dalamnya candaan yang benar, kelemahlembutan dan
kasih sayang. Siapa yang mengira bahwa mencium anak-anak itu
bertentangan dengan reputasi seorang ayah, maka silakan baca

hadits berikutini:
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“Rasulullah # pernah mencium Hasan bin Ali sedangkan di dekat

beliau ada al-Aqro' bin Habis at-Tamimi yang sedang sedang duduk.
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Tak lama kemudian al-Aqro' berkata : “Sesungguhnya aku memiliki
sepuluh orang anak, namun aku tidak pernah menciumi mereka
sekalipun”. Maka Rasulullah # melihat dirinya dan bersabda:
“Barangsiapa tidak menyayangi maka ia takkan disayangi”.” [HR

Bukhari (5997) dan Muslim (2318)].




NASEHAT 24 : MELURUSKAN PERANGAI YANG BURUK
DIDALAM RUMAH

Selalu ada di dalam rumah orang yang memiliki akhlaq yang tidak
baik, semisal suka berdusta, menggunjing, namimah (mengadu
domba)dan yang semisal. Karena itu harus meluruskan akhlaq yang

buruk yang seperti ini.

Sebagian orang mengira bahwa satu-satunya solusi untuk
menyelesaikan masalah ini (yaitu memperbaiki akhlak yang rusak

pada anak) adalah dengan memberikan hukuman fisik.

Hadits nabi yang shahih ini memberikan edukasi bagaimana
menangani masalah seperti ini. Dari ibunda ‘Aisyah radhiyallahu

‘anhabeliau berkata:
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“Rasulullah # apabila melihat ada salah seorang dari anggota

keluarganya berkata suatu dusta, maka beliau berpaling darinya




sampai dia menyatakan taubatnya.”*®

Darihaditsini tampak bahwa berpaling dan melakukan haqjrdengan
cara tidak berbicara dan sengaja tidak memperhatikan anak,
termasuk bentuk hukuman yang nyata (efektif) di dalam menangani
kondisi ini. Bahkan bisa jadi hukuman ini lebih besar dampaknya
daripada sekedar hukuman fisik. Karena itu hendaknya para

pendidik di rumah memperhatikan hal ini.

8 Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Shahih al-
Jami’ (4675).

v
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NASEHAT 25 : GANTUNGKAN CAMBUK DI TEMPAT
YANG DAPAT DILIHAT OLEH PENGHUNI RUMAH
(KELUARGA)>*

At-Talwih bil Ugubah® termasuk termasuk salah satu metode
mendidik yang ampuh. Karenanya di dalam riwayat lain,
disebutkan penjelasan alasan untuk menggantung cambuk atau

tongkat (semisal rotan) di rumah, Rasulullah £ bersabda:

~
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“Gantunglah cambuk agar bisa dilihat oleh anggota keluargamu,

karena hal ini bagi mereka adalah pembelajaran adab.”

Sekedar melihat alat penghukum yang digantung saja bisa
menyebabkan orang yang berniat untuk berbuat buruk

membatalkan perbuatan buruknya, karena takut bisa merasakan

% Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam al-Hilyah (VII/332) dan dinilai shahih oleh al-AlbAni
di dalam Shahih al-Jdmi’ (4021).

55 Catatan penerjemah : Saya kesulitan mencari diksi terjemahan yang pas. Kata at-Talwih itu
bentuk mashdar (definitif) dari lawwaha - yulawwihu yang diantara artinya adalah memberi
isyarat atau kinayah atau menginfomasikan sesuatu secara tidak langsung. Mungkin yang
dimaksud dari at- Talwih bil Ugibah itu adalah memberikan isyarat suatu hukuman agar anak
merasa takut sehingga tidak perlu sampai menghukum anak. Artinya, dengan memberi isyarat
saja sudah membuat anak mejadi takut dan jera, diantaranya dengan memperlihatkan atau
menggantung alat pemukul seperti cambuk.

v
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hukuman dari alat pemukul itu. Sehingga hal ini bisa mendorong

mereka untuk beradab dan berakhlak dengan akhlak yang mulia.

Ibnu al-Anbari rahimahulldhu berkata :
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“Tidak ada riwayat yang menunjukan untuk menggunakan cambuk
tadi untuk memukul, bahkan Nabi pun tidak pernah memerintah
seorang pun untuk melakukannya. Namun yang beliau maksudkan

adalah jangan sampaiberhenti mengajarkan adab pada mereka.”*®

Memberi hukuman pukulan itu secara asal tidak dilakukan kecuali
apabila semua sarana untuk mendidik sudah tidak lagi berguna.
Atau untuk memaksa di dalam amal ketaatan yang wajib,

sebagaimana firman Allah =:
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“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz (perbuatan
membangkang)-nya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-carijalan untuk

menyusahkannya.” [QS an-Nisa : 34]

% Lihat : Faidhul Qodir karya al-Munawi (IV/325).




Allah menjelaskan hukumannya secara berurutan (yaitu dari
nasehat dahulu, lalu Aqj7, baru kemudian memukul namun dengan
pukulan yang sesuai koridor syar’i, semisal tidak membekas, tidak

menempeleng, tidak memukul di daerah vital, dll, Pemt)

Demikian pula yang serupa adalah sabda Nabi #:
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“Perintahkanlah anakmu untuk sholat pada saat usia mereka sudah
tujuh tahun. Dan pukul mereka (apabila tidak mau sholat) pada saat
usia mereka sudah sepuluhtahun, dan pisahkan mereka daritempat

tidur mereka.”®”

Adapun menerapkan hukuman pukul tanpa ada kebutuhan maka
ini termasuk perbuatan penganiayaan. Nabi # sendiri pernah
menasehati seorang wanita untuk tidak menikah dengan seorang
pria, karena pria tersebut selalu membawa tongkat di atas

bahunya,® yaitu suka memukuli wanita.

" Diriwayatkan oleh Abli Dawud (495) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
Shahih Abi Dawud.

* HR Muslim (1480) dari Fathimah bintu Qoys dimana beliau berkata : “Manakala aku
sudah halal (sudah lewat masa iddah), aku menyampaikan kepada Nabi bahwa
Mu’awiyah bin Abi Sufyan dan Abu Jahm datang untuk meminangku. Maka Nabi #

berkata:

v




Adapun orang yang berpendapat tidak boleh menghukum pukul
secara mutlak, karena taklid dengan sejumlah teori pendidikan
dariorang kafir, maka pendapatnya ini salah dan menyelisihi nash-

nash syari’at.

Adapun Abbu Jahm, maka ia tidak bisa melepas tongkat dari bahunya. Sedangkan

Mu’awiyah, ia miskin tidak memiliki harta. Nikahlah dengan Usamah bin Zaid.

v




KEMUNGKARAN-KEMUNGKARAN DI
DALAM RUMAH




NASEHAT 26 : Waspadai masuknya kerabat yang bukan

mahram terhadap isteri ke dalam rumah pada saat suami
tidak ada.

NASEHAT 27 : Pisahkan antara wanita dan pria Kketika
mengunjungi keluarga.

NASEHAT 28 : Waspadai bahaya para sopir pria dan
pembantu wanita di rumah.

NASEHAT 29 : Keluarkan para banci (transgender) dari

rumah-rumah kalian.

NASEHAT 30: Waspadai bahayatelevisi.

NASEHAT 31: Waspadai bahaya telepon.

NASEHAT 32 : Wajib menyingkirkan segala bentuk yang

mengandung simbol-simbol agama kafir yang batil, atau

sesembahan dan dewa-dewi mereka.

NASEHAT 33 : Singkirkan gambar-gambar makhluk
bernyawa.

NASEHAT 34 : Larang merokok di dalam rumabh.
NASEHAT 35 : Jauhi memelihara anjing di dalam rumabh.
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NASEHAT 36 : Jauhi terlalu banyak mendekorasi tumah,

baik interior maupun eksteriornya.




SERBA-SERBI NASEHAT
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NASEHAT 37: PINTAR MEMILIH LOKASI RUMAH DAN
MENATANYA

Tidak diragukan lagi bahwa seorang muslim sejati haruslah
memperhatikan di dalam pemilihan rumah berikut perencanaan-

nya, yang mana ini seringkali tidak diperhatikan oleh orang lain.

4+ Ditinjau dari sisi lokasi, hendaknya mencari rumah yang dekat
dengan Masjid. Hal ini tentu saja manfaatnya sangat banyak,
semisal suara adzan yang dapat mengingatkan dan membangun-
kan untuk sholat. Kaum pria yang tinggal dekat dengan masjid
lebih mudah untuk mengikuti sholat jama’ah. Kaum wanita bisa
mendengarkan tildwah (bacaan al-Qur’an) dan dzikir dari
pengeras suara. Anak-anak dapatlebih mudah mengikuti halagoh
tahfizh al-Qur'an (semisal TPA), dll.

4+ Ditinjau dari sisi lingkungan, jangan mencari tempat yang
banyak orang-orang fasiknya. Atau di tengah Kkomunitas
penghuni yang di dalamnya banyak orang kafir, yang ada kolam
renang yang bercampur baur di dalamnya, atau yang semisalnya.

+ Jangan mencari rumah yang terbuka atau bisa tampak isi
dalamnya (seperti rumah yang didominasi kaca, ™). Apabila
terjadi maka ditutup dengan tirai atau dengan meninggikan

tembok.




4+ Dariaspek desain interior misalnya, perludiperhatikan pemisah
antara pengunjung laki-laki dan wanita, tempat masuknya dan
tempat duduknya. Apabila tidak memungkinkan maka bisa
dipisah dengan tabir atau pembatas.

+ Menutup jendela (tirai), agar tidak tampak isi dalam ruangan di
hadapan tetangga atau orang yang ada di jalan, terutama di saat
malam hari ketika lampu menyala.

+ Hendaknya toilet tidak menghadap kiblat saat dipergunakan.

+ Hendaknyamemilih rumah yangluas danlengkap perabotannya,
dengan alasan:

+ Hadits Nabi #:
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“Sesungguhnya Allah senang melihat bekas nikmat-Nya ada
pada hamba-Nya”>®
+» Dansabda Nabi#:
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* Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2819) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
Shahih at-Tirmidzi.
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38 :

“Ada tiga perkara yang membawa kebahagiaan dan tiga
perkara yang mendatangkan kesengsaraan. Adapun tiga
perkara yang membawa kebahagiaan adalah:
(1) Istri yang shalihah, yang membuatmu kagum setiap kali
melihatnya, engkau merasa aman atas kesucian dirinya,

dan hartamu apabila engkau tak berada di sisinya.

(2) Kendaraan yang cepat, yang dapat menyusul rekan-
rekanmu.

(3) Rumahyanglapang dan lengkap perabotannya.
Adapun tiga perkara yang mendatangkan kesengsaraan:
(1) Istri yang membuatmu jengkel setiap kali melihatnya,
yang menggunakan lisannya untuk menyerangmu
dengan kata-kata keji, dan engkau merasa tidak aman

atas kesucian dirinya dan hartamu apabila engkau tak
berada di sisinya

(2) Kendaraanyanglambat. Kalaupun engkau halau niscaya
hanya membuatmu letih. Dan jika tidak dihalau maka
tidak akan membawamu untuk menyusul rekan-
rekanmu.
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(83) Rumah yangsempitlagi minim perabotannya.®®
+ Memperhatikan faktor-faktor yang menunjang kesehatan,
seperti ventilasi udara dan penetrasi sinar matahari. Kesemua
hal ini dan selainnya tergantung dengan kemampuan finansial

dan kondisinya.

S9Diriwayatkan oleh al-Hakim (2684) dan dinilai shahih oleh al-Albanidi dalam Shahih
al-Jami’ (3056).
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NASEHAT 38: MEMILIH TETANGGA DAHULU SEBELUM
MENENTUKAN RUMAH

Perkara ini perlu diperhatikan secara kKhusus karena pentingnya.
Tetangga di zaman kita ini memiliki pengaruh yang besar terhadap
tetangga lainnya, karena rumah-rumah saling berdempetan, atau
bahkan mereka berkumpul di dalam satu bangunan, apartemen

atau cluster.

Rasulullah # telah mengabarkan tentang salah satu dari empat
kebahagiaan, yaitu tetangga yang baik. Dan beliau juga
mengabarkan salah satu dari empat kesengsaraan yaitu tetangga
yang buruk.® Bahkan berkenaan dengan tetangga buruk, Nabi # pun
sampai-sampaiber-ta’awwudz (memohon perlindungan darinya) di

dalam doa beliau:

81 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya (4032) dengan redaksi :

555500 56 5 5200 BBM 1 BRI e 35T £ bl SN Bl A g Al Kl 5 LG SBL sz e 2

Sl G5k s LS

"Empat perkara yang mendatangkan kebahagiaan: Pertama, istri yang shalihah.
Kedua, Rumah yang luas. Ketiga, Tetangga yang shalih. Keempat, Kendaraan yang
cepat. Empat perkara yang mendatangkan kesengsaraan: Pertama, Istri yang buruk.
Kedua, Tetangga yang jahat. Ketiga, Kendaraan yang buruk. Keempat, Rumah yang

sempit.”

v
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu
dari tetangga yang buruk di tempat menetapku. Karena

sesungguhnya tetangga di padang sahara itu berpindah-pindah.”2
Nabi juga memerintahkan kaum muslimin untuk memohon
perlindungan dari tetangga buruk, beliau # bersabda :

Sie 0355 oW 5 DB LN 15 38 o380 s 2 Al 133585
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“Mohonlah perlindungan kepada Alldh dari tetangga jelek yang
tinggal di tempat menetapmu, karena sesungguhnya tetangga di

padang sahara itu berpindah-pindah darimu.”®

Untuk membahas bahaya tetangga yang jelek terhadap hubungan
suami isteri dan anak-anak, macam-macam gangguan dari mereka,
dan duka cita hidup bersama mereka, maka memerlukan bahasan
tersendiri dan bukan bahasannya di sini. Namun menerapkan
beberapa hadits di atas sesuai dengan realita sudah cukup bagi

orang yang mau mengambil pelajaran.

Boleh jadi yang dilakukan oleh sebagian orang yang baik sebagai
solusi untuk menjauhkan keluarganya dari tetangga jelek dengan

menyewa tempat dengan melihat kondisi tetangga adalah solusi

52 Diriwayatkan oleh al-Hakim (1951) dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Shahih
al-Jami’(1290).

8 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i (5502) dan dinilai shahih oleh oleh al-Albani di dalam
Shahih al-Jami’ (2967).
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yang membutuhkan finansial (tidak murah), namun tetangga baik

itutidak dapat diukur (dinilai) dengan harta.
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NASEHAT 39 : MEMPERHATIKAN RENOVASI-
RENOVASIYANG PERLU DAN MENGUPAYAKAN
FASILITAS RUMAH YANG NYAMAN

Diantara karunia Alldh kepada kita di zaman ini adalah Alldh
karuniakan kepada kita fasilitas-fasilitas yang membawa kepada
kenyamanan, yang memudahkan urusan hidup kita di dunia ini dan

lebih efisiensi waktu, semisal AC, kulkas, mesin cuci, dll.

Diantara sikap bijak adalah menyediakan di rumah fasilitas-
fasilitas ini sesuai dengan kemampuannya tanpa berlebihan (isrdf)
dan menyulitkan diri sendiri. Harus dibedakan antara perkara-
perkara perbaikan yang bermanfaat dengan hal-hal berlebihan

yang bersifat gimmick yang sebenarnya tidak berharga.

Diantara bentuk memperhatikan rumah adalah memperbaiki
perabot atau alat elektronik (gawai) yang rusak. Sebagian orang abai
dengan hal ini, sehingga menyebabkan para isteri mengeluhkan
rumah mereka yang banyak serangga (semisal kecoak, dll), saluran
bak cuci yang mampet dan limbah sampah yang menggunung yang
berbau busuk, yang bercampur dengan potongan mebel yang pecah

atau hancur.

Tidak diragukan lagi bahwa inilah salah satu penghalang

munculnya kebahagiaan di dalam rumah, yang menyebabkan
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konflik suami isteri dan problem kesehatan. Orang yang berakal

adalah orang yang berupaya menyelesaikan hal-hal ini.
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NASEHAT 40 : MEMPERHATIKAN KESEHATAN
PENGHUNI RUMAH DAN MENGAMBIL LANGKAH-
LANGKAH KESELAMATAN

Rasulullah # apabila ada salah seorang anggota keluarganya yang
sakit, maka beliau meniupkan padanya dengan membaca surat-

surat al-mu’awwidzat.®*
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Apabila Rasulullah # mendapati keluarganya tertimpa sakit, maka
beliau memerintahkan untuk membuat al-Hisa (sesuatu yang
dihirup). Maka setelah dibuat, beliau memerintahkan mereka agar

menghirupnya. Dan beliau bersabda: "Sesungguhnya hal itu akan

64 HR Muslim (2192). Redaksinya adalah sebagai berikut :
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memulihkan keadaan hati orang-orang yang ditimpa kesedihan,
dan akan menghilangkannya dari hati orang-orang yang sakit,
sebagaimana kalian menghilangkan kotoran yang ada di wajah

dengan air."®®

Diantara usaha-usahauntuk perlindungan dan keselamatan adalah

sebagai berikut:

Dari Jabir radhiyalldhu ‘anhu dari Nabi # beliau bersabda :

2225 b)) uu v&w sj& J.Us C?’ JG j\ J.U\ — s;s
A 2 35 S PP °3J>¢ siall e BB A5 156 g
856) g Bz B Salhs g3l B S35 Bs e 2abls

“Jika malam sudah datang, atau sabda beliau, apabila malam sudah
gelap, maka cegahlah anak-anak kalian (untuk keluar rumah),
karena pada saat itu syaithan-syaithan sedang berkeliaran. Jika
telah berlalu beberapa saat dari waktu 'isya', tidak mengapa kalian
biarkan mereka (keluar) dan tutuplah pintu-pintu rumah dan
sebutlah nama Allah dan padamkanlah lampu-lampu kalian.
Sebutlah pula nama Allah dan tutup tempat minum dan bejana

(tempat makanan) kalian, walaupun hanya sekedar melintangkan

5 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no 2039 dan dishahihkan di dalam Shahih al-Jadmi’
(4646).
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sesuatu di atasnya, dan sebutlah nama Allah.” [HR Bukhari (3038)
dan Muslim (3756)].

Didalam riwayat Muslim, Nabi # bersabda :

2
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“Tutuplah bejana-bejana, rapatkanlah tempat-tempat minuman,
tutuplah pintu-pintu, dan matikanlah lampu, karena syaithan tidak
mampu membuka ikatan tempat minum, pintu, dan bejana. Jika
kalian tidak mendapatkan penutupnya Kkecuali dengan
membentangkan sepotong kayu di atas bejananya dan menyebut
nama Allah, maka lakukanlah. Karena tikus dapat merusak pemilik

rumah dengan membakar rumahnya. [HR Muslim : 3755].

Nabi # juga bersabda :
4 s L 2 . @ o~ 1
S G 15558 3 301855 Y
“Janganlah kalian biarkan api di dalam rumah kalian menyala

ketika kalian sedang tidur.” [HR Bukhari (5819) dan Muslim (3759)].

Hanya Allah lah semata yang maha tahu. Semoga sholawat dan
salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga dan sahabat beliau. [selesai]
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